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ABSTRAK

“PENARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN,
LIKUIDITAS, PERTUMBUHAN ASET DAN RISIKO OPERASIONAL
TERHADAP KINERJA KEUANGAN?”

(Studi Empiris Pada Perusahaan Keuangan Sektor Perbankan Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024)

Oleh:
SELFIA NURITA

12170320046

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan aset Dan Risiko Operasonal
Terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian diperoleh melalui teknik
purposive sampling, menghasilkan 120 sampel dengan tahun penelitian 2022-
2024. Analisis data dilakukan menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian
hipotesis melalui analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak
Eviews versi 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Dan Risiko Operasional berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan Pertumbuhan aset tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil uji
R-Squared menunjukkan bahwa seluruh variabel independen  yang
digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar
44,90%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 55,10% dijelaskan oleh variabel

lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: kinerja keuangan, struktur modal, ukuran perusahaan,

likuiditas, pertumbuhan aset, risiko operasional
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ABSTRACT
“THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, COMPANY SIZE,
LIQUIDITY, ASSET GROWTH AND OPERATIONAL RISK ON

FINANCIAL PERFORMANCE”
(Empirical Study on Financial Companies in the Banking Sector Listed on the
Indonesia Stock Exchange 2022-2024)
By:
SELFIA NURITA
12170320046

This study aims to determine the impact of Capital Structure,
Company Size, Liquidity, Asset Growth, and Operational Risk on Financial
Performance in banking sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The research sample was obtained through purposive sampling
technique, resulting in 120 samples with the study period from 2022 to 2024.
Data analysis was carried out using classical assumption tests and
hypothesis testing through panel data regression analysis with the help of
Eviews software version 12. The results show that Capital Structure,
Company Size, Liquidity, and Operational Risk have a significant effect on
Financial Performance. Meanwhile, Asset Growth does not show a
significant effect on Financial Performance. The R-Squared test results show
that all independent variables used in this study can explain the dependent
variable by 45,73%, while the remaining 54, 27% is explained by variables
outside this study.

Keywords: financial performance, capital structure, company size, liquidity,
asset growth, operational risk
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Industri perbankan merupakan salah satu elemen penting dalam
perekonomian suatu negara. Keberadaan bank di masyarakat, khususnya
bagi para pelaku usaha, sangatlah penting (Thalia et al., 2024). Hampir
semua sektor yang terkait dengan berbagai kegiatan keuangan masih
memerlukan layanan perbankan. Perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun
menunjukkan pertumbuhan yang pesat, yang dapat dilihat dari
perkembangan inovasi baru yang dimunculkan oleh perbankan di Indonesia.
Inovasi ini membuat persaingan semakin tinggi antar bank yang ada,
sehingga perbankan diharapkan memiliki kinerja yang baik untuk
mendukung perekonomian negara.

Bank di Indonesia semakin banyak, baik bank konvensional
maupun bank syariah, yang menyebabkan persaingan antar bank semakin
ketat. Bank yang dapat meningkatkan kinerjanya akan lebih mampu
bersaing di pasar perbankan nasional dengan cara yang sehat dan efisien.
Kinerja keuangan suatu perbankan sangat berpengaruh bagi kesuksesan
perbankan itu sendiri. Apabila kinerja keuangannya baik, masyarakat akan
lebih percaya pada perbankan tersebut, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan profitabilitasnya (Ali Riza Fahlevi et al., 2023).

Dalam industri perbankan, kinerja keuangan bank sangat penting

untuk menentukan keberhasilan bank dalam memenuhi tujuan bisnisnya.
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Kinerja keuangan suatu perusahaan digunakan untuk mengukur
keberhasilan dengan menganalisis laporan keuangan. Informasi mengenai
kinerja keuangan penting bagi investor untuk menilai potensi perubahan
sumber daya ekonomi dan mengidentifikasi perusahaan yang lebih
menguntungkan.

Kinerja keuangan merupakan analisis yang umumnya digunakan
untuk menilai sejauh mana perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku
dan untuk menunjukkan bahwa tingkat kesehatan dan prestasi perusahaan
telah mencapai target yang ditetapkan dalam periode tertentu melalui
laporan keuangannya. Tujuan dari evaluasi kinerja keuangan adalah untuk
mengoptimalkan struktur keuangan perusahaan dengan mempertimbangkan
modal yang tersedia. Hal ini mencerminkan hubungan yang erat dengan
kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara lebih efektif
dan efisien (David, 2024). Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala
(bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan) untuk memberikan
informasi yang mendukung pengambilan keputusan bagi manajemen,
investor, kreditur, dan pemerintah. Hal ini penting untuk merencanakan
kebijakan dan strategi di masa depan, termasuk dalam sektor perbankan.

Fokus utama dalam penilaian suatu kinerja keuangan adalah dalam
kemampuan perusahaan untuk memperoleh dan mengalokasikan dana.
Kinerja keuangan biasanya diukur dengan menggunakan rasio
Pengembalian Aset (ROA). Rasio ini membandingkan laba bersih dengan

total aset, memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan relatif
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terhadap nilai asetnya (Utami & Muslih, 2022). Penilaian kinerja suatu
perusahaan dapat dilakukan melalui analisis laporan keuangannya, yang
mencerminkan kondisi perusahaan selama periode tertentu. Kinerja
keuangan menunjukkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Para investor memilih sektor keuangan, khususnya perbankan,
karena hal ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja nya.
Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu kriteria penting yang
digunakan oleh investor untuk membuat keputusan investasi atau
peminjaman dana. Informasi yang akurat dalam laporan keuangan sangatlah
penting agar dapat memberikan gambaran yang tepat kepada pengguna
laporan keuangan. Laporan keuangan tidak hanya menunjukkan tanggung
jawab manajemen perusahaan, tapi juga kinerja keuangan yang baik
tercermin dari pengelolaan yang efektif (Pane, 2017).

Sektor keuangan pada perusahaan perbankan sering mengalami
fluktuasi. Fluktuasi dalam perbankan merujuk pada perubahan kondisi
keuangan bank yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Penyebab utama fluktuasi ini termasuk kebijakan moneter, seperti
perubahan suku bunga oleh bank sentral, serta kondisi ekonomi makro,
seperti inflasi. Selain itu, faktor eksternal seperti gejolak pasar global dan
perubahan nilai tukar juga berkontribusi. Fluktuasi dapat memengaruhi
permintaan produk perbankan, risiko kredit, dan likuiditas bank. Fluktuasi
dalam persentase Return On Assets (ROA) dapat di ukur menggunakan

deviasi standar. Deviasi standar menunjukkan seberapa besar data dalam
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{1: persentase ROA menyebarkan dari nilai rata-ratanya. Data kinerja keuangan
il
¢ dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
* selama periode 2022-2024. Berdasarkan hasil dari perhitungan kinerja
= keuangan menggunakan persentase hasil ROA sebagai berikut.
=
= Tabel 1.1 Data Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Perbankan
2
&7 yang Terdaftar di BEI 2022-2024
w
1 No | Kode Nama Perusahaan 2022 2023 2024
1 |BACA |Bank Capital Indonesia | 15,58% |52,84% | 48,42%
e Tbk
12 BSIM Bank Sinarmas Tbk 46,71% | 14,40% | 66,54%
3 BVIC BankVictoria Internasional | 87,22% | 34,37% | 37,96%
Tbk
4 INPC Bank Artha Graha | 21,62% | 56,22% | 50,61%
Internasional Tbk
5 MCOR Bank China Construction | 54,33% | 93,81% | 88,06%
Bank Indonesia Tbk

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Sumber : Data Idx diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat kinerja keuangan perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun
2022-2024 mengalami fluktuasi. Dapat kita lihat bahwa pada tahun 2022
kinerja keuangan perusahaan PT Bank Capital Indonesia Tbk menunjukkan
kinerja sebesar 15,58%, tetapi mengalami kenaikan signifikan pada tahun
2023. Meskipun demikian, ada sedikit penurunan yang terlihat pada tahun
2024, dengan pertumbuhan laba bersih yang mencapai 48,42%. Hal ini
menunjukkan efisiensi operasionalnya, tetapi perlu menjaga pertumbuhan
untuk tidak kehilangan kinerja yang baik. Sementara itu, Bank Sinarmas
Tbk menunjukkan kinerja dari tahun 2022 sebesar 46,71%, namun

mengalami penurunan yang tajam sebesar 14,40% di tahun 2023. Meskipun
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di tahun 2024 mengalami ada pemulihan sebesar 66,54%. Begitu pula dengan
kinerja Bank Victoria Internasional Tbk 2022 sebesar 87,22%, tetapi
menunjukan kinerja yang lebih baik, namun ada penurunan yang tajam di
tahun 2023 sebesar 34,37%. Meskipun adanya pemulihan di tahun 2024
sebesar 37,96%. Sementara itu perusahaan Bank Artha Graha Internasional
Tbk menunjukan kinerja sebesar 21,62% pada tahun 2022, namun megalami
kenaikan 56,22% pada tahun 2023. Meskipun mengalami penurunan dengan
laba bersih sebesar 50,61% di tahun 2024. Dan ada juga Bank China
Construction bank Indonesia Tbk menunjukkan kinerjanya sebesar 54,33%
di tahun 2022, namun, mengalami kenaikan yang tajam sebesar 93,81% pada
tahun 2023. Meskipun kinerjanya mengalami penurunan sebesar 88,06% di
tahun 2024. Secara keseluruhan, kinerja keuangan perusahaan perbankan ini
menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode penelitian.

Fenomena selanjutnya terjadi pada salah satu perusahaan sektor
perbankan, yaitu pada PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) dan
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. (MCOR).

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) mencatatkan laba
sebesar Rp70,51 miliar pada Kuartal II 2024, mengalami penurunan sebesar
19,48% dibandingkan dengan laba Rp87,57 miliar yang diperoleh pada
Kuartal II 2023. Pendapatan bunga INPC meningkat sebesar 13,69%, dari
Rp710,66 miliar pada Kuartal IT 2023 menjadi Rp808,00 miliar pada Kuartal
IT 2024. Namun, beban bunga juga meningkat tajam sebesar 45,91%, dari

Rp232,43 miliar pada Kuartal IT 2023 menjadi Rp339,15 miliar pada Kuartal
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IT 2024. Meskipun pendapatan bunga bersih INPC sedikit menurun dari
Rp478,23 miliar pada Kuartal IT 2023 menjadi Rp468,84 miliar pada Kuartal
I 2024, pendapatan operasional lainnya justru meningkat signifikan, dari
Rp108,87 miliar pada Kuartal II 2023 menjadi Rp157,15 miliar pada Kuartal
112024 ( )

PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. (MCOR)
mencatatkan laba bersih sebesar Rp241,29 miliar sepanjang tahun 2023,
meningkat 77,47% dibandingkan dengan laba bersih tahun 2022 yang sebesar
Rp135,95 miliar. Menurut laporan keuangan, pertumbuhan laba MCOR
didorong oleh kinerja pendapatan bunga bersih (net interest income/NII) yang
meningkat 19,02% menjadi Rp956,87 miliar. Selain itu, margin bunga bersih
(net interest margin/NIM) bank yang dimiliki oleh China Construction Bank
ini juga mengalami kenaikan dari 3,54% pada tahun 2022 menjadi 4,18%
pada tahun 2023 (https://finansial.bisnis.co.id/).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Salah satu faktor utama adalah struktur modal, yaitu kombinasi
antara saham biasa, saham preferen, dan semua sumber pendanaan jangka
panjang yang digunakan (baik ekuitas maupun utang). Menurut Sari (2017)
struktur modal yang optimal adalah yang dapat memaksimalkan nilai saham
perusahaan. Jika perusahaan memiliki utang yang terlalu tinggi, hal ini
dapat menghambat pertumbuhan dan membuat investor ragu untuk
berinvestasi (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu Puji,
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2019), terdapat bukti bahwa struktur modal memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, di sisi lain, menunjukkan
bahwa struktur modal justru memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan (Tambunan & Prabawani, 2018).

Faktor kedua yang memengaruhi kinerja keuangan adalah ukuran
perusahaan (Firm Size ). Ukuran perusahaan mencerminkan tingkat
perkembangan atau kemampuan perusahaan dalm suatu usaha (Sukmayanti
& Triaryati, 2019). Ukuran aset dapat digunakan untuk mengukur besar
kecilnya perusahaan, dan biasanya diukur dengan logaritma total aset. Jika
dibandingkan de ngan variabel keuangan lainnya, total aset sering kali
memiliki nilai yang sangat signifikan. Oleh karena itu, variabel aset sering
kali diolah me njadi logaritma aset atau Ln Total Aset (Oktaviarni, 2019).
Semakin besar ukuran perusahaan, yang diukur dari total aset tetap yang
dimiliki, serta peningkatan total aset tetap tersebut, dapat memperluas skala
perusahaan. Pertumbuhan ukuran perusahaan dapat mencerminkan potensi
ke untungan di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ciptadi et al., 2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
(Irma, 2019) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
ne gatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Faktor ketiga yang memengaruhi kinerja keuangan adalah

likuiditas. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
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memenuhi kewajiban yang jatuh tempo (Nuridah & Kusumaningtyas, 2023).
Umumnya, likuiditas diukur dengan membandingkan aset lancar dan utang

lancar, yang dikenal sebagai Current Ratio (CR). Jika perusahaan memiliki

[Tw e1dido yeH

likuiditas yang terlalu tinggi, hal ini dapat mengakibatkan penurunan tingkat

Nyl

— aktivitas, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki dana atau aset yang
-

Y’ tidak produktif. Total aset perusahaan mencerminkan ukuran perusahaan;
w

o, perusahaan dapat dianggap besar jika mampu mengelola aset dan

A

- penjualannya untuk menghasilkan laba. Oleh karena itu, ukuran perusahaan

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kinerja yang menunjukkan
bahwa perusahaan besar lebih mudah dan fleksibel dalam memasuki pasar
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Rahayu & Sopian, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurzaeni et al., 2023)
menunjukkan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh positif yang

. signifikan terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian oleh (Fajaryani

S

& Suryani, 2018) menemukan bahwa likuiditas justru berpengaruh negatif

[S] 3¢}

yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
Faktor keempat yang memengaruhi kinerja keuangan adalah
pertumbuhan aset. Pertumbuhan aset sering kali diasosiasikan dengan aset

perusahaan, baik yang bersifat fisik seperti tanah, gedung, dan bangunan,

-

JIIRAG UR}[NG JO AJISIDAIU dIwIe

‘maupun aset keuangan seperti kas dan piutang. Nilai total aset akan
menentukan kekayaan perusahaan (Siagian & As’ar, 2024). Pertumbuhan

aset dihitung sebagai selisih antara jumlah aset pada periode ini dan periode

- sebelumnya, dibandingkan dengan aset pada periode sebelumnya. Semakin

nery wisey|
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besar total aset yang dimiliki, diharapkan hasil operasional perusahaan juga
semakin meningkat. Peningkatan aset yang disertai dengan peningkatan

hasil operasi dapat meningkatkan kepercayaan dari pihak luar terhadap

[Tw e1dido yeH

perusahaan (Farisa & Widati, 2017). Hal ini akan mendapatkan respons

N X!

= positif dari investor, yang pada gilirannya dapat berpengaruh terhadap
? peningkatan harga saham. Kenaikan harga saham juga berarti peningkatan
Z% nilai perusahaan.

g—;? Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Sudiyatno, 2020)
: menunjukkan bahwa pertumbuhan aset memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian oleh (Meidiawati &
Mildawati, 2016) menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu pertumbuhan
aset tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Bahkan, (Ayuningrum et

al., 2017) menemukan bahwa pertumbuhan aset berpengaruh negatif dan

. signifikan terhadap kinerja keuangan. Dari berbagai penelitian tersebut,

S

terlihat adanya perbedaan hasil (research gap) antara satu penelitian dengan

[S] 3¢}

yang lainnya. Perbedaan ini disebabkan oleh variasi dalam jumlah populasi,

N d1uwe

. metode pengambilan sampel, dan lokasi penelitian yang berbe da.
Faktor terakhir yang me mengaruhi kinerja keuangan adalah risiko

operasional. Risiko operasional biasanya berasal dari masalah internal
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is, 2022).

uel|

2" Semakin rendah rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

JiIe

- (BOPO), semakin efektif kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa

nery wisey|
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bank memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih efisien dalam
ke giatan operasionalnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kansil et al.,, 2017)

[[1w e1dio yeH

“mengenai risiko operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA)

menemukan bahwa risiko operasional memiliki pengaruh positif dan

NIN X

? signifikan terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, penelitian oleh (Dayana

% & Untu, 2019) menunjukkan bahwa risiko operasional berpengaruh negatif

o, dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian oleh (Sen,

: 2018) menunjukkan bahwa risiko operasional perusahaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi,

Alfian Fakhri, 2021) dimana penelitian ini meneliti tentang pengaruh

struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan aset

. terhadap kinerja keuangan perusahaan yang teerdaftar di jakarta islamic

S

index (JII) periode 2018-2020. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
(Gunawan et al., 2022) peneliti ini meneliti tentang Penaruh likuiditas,
- struktur modal, ukuran perusahaan dan risiko operasional perusahaan

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada industri manufaktur yang

terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2018-2020. Perbedaan antara

0 A}ISI9ATU) DTWR[S] 3}¥)

'; penelitian ini dengan penelitian oleh (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021) ataupun

(Gunawan et al,, 2022) adalah dari sampel yang diambil dan tahun

J

Ag uejn

penelitian, pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan perbankan

JiIe

»yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Selain itu,

nery wisey|
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perbedaannya ada pada variabel independen dimana penelitian oleh (Fauzi,
Alfian Fakhri, 2021) ataupun (Gunawan et al., 2022) menggunakan Struktur
modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas sedangkan penelitian ini
menambahkan dua variabel independen lain yaitu : pertumbuhan aset dan
risiko perasional.

Alasan peneliti menambahkan pertumbuhan aset adalah karena
dengan adanya pertumbuhan aset investasi dalam aset baru dapat
meningkatkan pendapatan dan laba. Pertumbuhan aset memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan, diukur dengan Return on Assets (ROA);
semakin besar pertumbuhannya, semakin tinggi potensi keuntungan.
Selain itu, pertumbuhan aset mencerminkan stabilitas jangka panjang, di
mana perusahaan yang tumbuh konsisten cenderung memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik. Sedangkan Risiko operasional sangat penting
karena dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Risiko ini
mencakup masalah internal, seperti kesalahan manajemen, yang dapat
merugikan profitabilitas jika tidak dikelola dengan baik. Dengan
mempertimbangkan risiko operasional, dapat menilai efektivitas
manajemen risiko dan efisiensi perusahaan. Rasio beban operasional yang
rendah menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dan potensi keuntungan

yang lebih besar.
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Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dan dari

permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan,

Likuiditas, Pertumbuhan Aset, dan Risiko Operasinal Terhadap

Kinerja Keuangan (studi empiris pada perusahaan keuangan sub

sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2022 — 2024).

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah

yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2022-2024?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2022-2024?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2022-2024?

Apakah pertumbuhan aset berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2022-2024?

Apakah risiko operasional berpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

\)

3
{lf’ﬂ

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

[y

nely eysng NN Y!lw eljdid YeH @

[

uej[ng JQ AJISIdATU) DTWER]S] 3}e}§

~

nery wisey JueAg

13

bursa efek indonesia tahun 2022-2024?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian kali ini yaitu:

Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di

bursa efek inddonesia tahun 2022-2024.

Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022-2024.

Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di

bursa efek inddonesia tahun 2022-2024.

Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan aset terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di

bursa efek inddonesia tahun 2022-2024.
Untuk menganalisis pengaruh risiko operasional terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di

bursa efek inddonesia tahun 2022-2024.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa
pihak yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
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pengetahuan dan manfaat yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai pengaruh struktur modal, ukuran
perusahaan, likuiditas, pertumbuhan aset, dan risiko
operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor
keuangan.

c. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi rekan-
rekan yang akan melakukan penelitian di masa mendatang.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
manajemen perusahaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan, sehingga mereka dapat mengambil langkah-

langkah strate gis untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.
Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai isi setiap bab

dalam penelitian ini, penulis akan secara sistematis dan singkat merangkum

konten masing-masing bab sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua ini membahas tentang grand theory, pengertian- pengertian
yang berkaitan dengan pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan,
likuiditas, pertumbuhan aset dan risiko operasional terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang menjadi tujuan

penelitian.
BAB III : ME TODOLOGI PENE LITIAN

Bab ini memberikan penjelasan tentang hipotesis penelitian, variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, uji statistik.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pengujian hipotesis dan menampilkan hasil dari
pengujian hipotesis tersebut, serta pembahasan analisis yang terkait
dengan alat uji yang akan penulis gunakan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan, keterbatasan

penelitian, serta saran yang diberikan sehubungan dengan pembahasan

penelitian ini
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BAB 11

TINJAUN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori keagenan (Agency Theory) yang didefinisikan oleh (Jensen
& Meckling, 1976) yang menjelaskan hubungan antara principal (pemilik
perusahaan) dan agen (manajemen perusahaan). Dalam hubungan ini,
principal memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola sumber
daya perusahaan dengan tujuan mencapai kinerja keuangan yang optimal.
Namun, sering kali terjadi konflik kepentingan antara keduanya akibat
perbedaan tujuan. Principal umumnya menginginkan pengembalian
investasi yang maksimal, sementara agen cenderung lebih
memprioritaskan kepentingan pribadi, seperti bonus atau kompensasi
jangka pendek. Konflik ini dapat mengakibatkan keputusan yang tidak
optimal dalam pengelolaan perusahaan, seperti investasi yang buruk atau
penggunaan sumber daya yang tidak efisien, yang pada akhirnya
berdampak ne gatif terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya, perusahaan  dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan dengan secara
efektif menyelesaikan konflik antara manajer dan karyawan serta
menerapkan mekanisme yang tepat untuk konflik tersebut. Mengelola
operasi sehari-hari perusahaan merupakan salah satu tanggung jawab
terpenting bagi manajer. Manajemen berkomitmen untuk memaksimalkan

pendapatan saat ini bagi pemilik, baik dalam jangka pendek maupun jangka
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panjang (Triyuwono et al., 2020). Konflik ini dapat mengakibatkan
keputusan yang tidak optimal dalam pengelolaan perusahaan, seperti
investasi yang tidak efisien atau penggunaan sumber daya yang kurang
efektif, yang pada akhirnya berdampak negatif pada produktivitas
keuangan.

Dalam konteks teori ini, struktur modal dapat menjadi alat untuk
mengurangi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Utang
memberikan tekanan kepada manajemen untuk lebih disiplin dalam
mengelola sumber daya perusahaan karena adanya kewajiban pembayaran
bunga dan pokok utang. Namun, jika proporsi utang terlalu tinggi, risiko
kebangkrutan juga meningkat, yang dapat merugikan pemilik perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen perlu menyeimbangkan penggunaan utang
dan ekuitas untuk memastikan bahwa keputusan pembiayaan sejalan
dengan tujuan pemilik. Sementara Ukuran perusahaan juga memiliki
relevansi dalam teori keagenan karena perusahaan besar cenderung
memiliki struktur organisasi yang kompleks dengan banyak pihak yang
terlibat dalam pengambilan keputusan. Perusahaan besar biasanya
memiliki lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan transparansi dan
mengurangi biaya agensi melalui pengawasan yang lebih baik. Selain itu,
ukuran perusahaan juga me mengaruhi akses terhadap pendanaan eksternal,
di mana perusahaan besar cenderung lebih mudah mendapatkan
pembiayaan dengan biaya yang lebih rendah. Namun, manajemen di

perusahaan besar juga memiliki potensi untuk bertindak tidak efisien jika
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tidak ada pengawasan yang memadai. Adapun likuiditas tinggi dapat
mengurangi tekanan pada manajemen untuk mengambil keputusan
berisiko tinggi demi memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya,
likuiditas rendah dapat meningkatkan risiko konflik karena manajemen
mungkin tergoda untuk mengambil langkah-langkah ekstrem yang tidak
sejalan dengan kepentingan pemilik (Mutia & Nuraidawat, 2024).

Pertumbuhan aset mencerminkan ekspansi bisnis perusahaan.
Dalam teori keagenan, pertumbuhan aset harus direncanakan dengan baik
agar tidak menjadi alat bagi manajemen untuk mengejar kepentingan
pribadi tanpa mempertimbangkan risiko finansial. Sedangkan risiko
operasional menunjukkan potensi kerugian dari aktivitas sehari-hari
perusahaan. Manajemen bertanggung jawab untuk memastikan risiko ini
dikelola dengan baik agar tidak merugikan pemilik. Keputusan yang buruk
dalam mengelola risiko operasional dapat menciptakan kerugian besar bagi
principal. Oleh karena itu, teori keagenan memberikan kerangka kerja
yang kuat untuk menganalisis bagaimana konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Dengan menerapkan mekanisme pengawasan yang efektif dan
memastikan transparansi dalam pengelolaan sumber daya, perusahaan
dapat meminimalkan biaya agensi dan meningkatkan kinerja keuangan
secara keseluruhan (Kyere & Ausloos, 2021).

Sedangkan kinerja keuangan yang efektif merupakan tujuan

bersama dalam hubungan antara agen dan prinsipal. Keberhasilan
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manajemen dalam mencapai kinerja keuangan yang positif dapat
mengurangi risiko bagi pemegang saham. Secara keseluruhan, variabel-
variabel ini saling terkait dan memberikan pemahaman tentang bagaimana
hubungan agensi-prinsipal beroperasi di sektor perbankan.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator yang
mencerminkan seberapa efektif dan efisien suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Efektivitas diartikan sebagai kemampuan manajemen dalam
memilih tujuan yang tepat serta alat yang sesuai untuk mencapainya.
Penilaian kinerja keuangan perusahaan harus didasarkan pada data keuangan
yang dipublikasikan dan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan
yang berlaku secara umum (Maulida & Novius, 2023).

Kinerja keuangan, di sisi lain, merupakan analisis yang bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan mematuhi prinsip-prinsip
keuangan yang benar (Fauzi, Alfian Fakhri, 2021). Hasil dari kinerja
keuangan sangat berpengaruh terhadap keputusan manajemen yang
diambil secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara
yang efektif dan efisien. Salah satu tolok ukur utama kinerja perusahaan
adalah kemampuannya dalam menghasilkan laba. Laba tidak hanya menjadi
indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada
pemilik modal, tetapi juga merupakan elemen penting dalam menciptakan
nilai perusahaan yang mencerminkan prospek masa depan perusahaan.

Kinerja keuangan mencerminkan keadaan dan kemampuan
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perusahaan dalam menginvestasikan modal untuk mencapai tingkat
keuntungan tertentu (Ismiyanti & Hamidya, 2017). Kinerja ini
menggambarkan seberapa baik perusahaan dalam mengelola dan
mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya. Oleh karena itu, penting
bagi setiap perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Sebuah
perusahaan dianggap sehat jika kinerja keuangannya baik, karena hal ini
menunjukkan posisi keuangan yang dapat dianalisis melalui alat analisis
keuangan. Memahami status keuangan perusahaan sangat krusial untuk
memanfaatkan sumber daya secara efisien, terutama ketika menghadapi
perubahan lingkungan. Kinerja perusahaan biasanya diukur melalui
profitabilitas yang tercermin dalam laporan keuangan. Semakin tinggi laba
yang diperoleh, maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Kinerja keuangan mengacu pada penilaian sistematis yang
bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan mengikuti peraturan
dalam pelaksanaan keuangan. Para pemangku kepentingan perusahaan
membutuhkan informasi yang relevan terkait dengan kinerja keuangan.
Penelitian ini menegaskan bahwa kinerja keuangan berperan sebagai
indikator yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya,
sehingga membantu organisasi dalam mencapai keunggulan (Purwanto &
Mela, 2021).

Kinerja keuangan dapat dinilai melalui rasio return on asset

(ROA). Menurut (Zaman et al., 2021) ROA adalah angka penting yang
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menggambarkan tingkat pengembalian dari total aset yang digunakan oleh
perusahaan. Selain itu, ROA memberikan gambaran yang lebih baik
mengenai profitabilitas perusahaan, karena menunjukkan seberapa efektif
manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan.
Return on asset (ROA) mencerminkan seberapa besar pencapaian
perusahaan dalam menggunakan sumber daya keuangan yang
diinvestasikan.

Struktur Modal

Struktur modal adalah kombinasi dari sumber dana jangka panjang
yang digunakan oleh perusahaan (Fitriana & Gresya, 2021). Struktur modal
yang ideal adalah yang seimbang antara dana eksternal dan modal sendiri
(Triana Anugrah, 2019). Struktur modal mencerminkan proporsi ke uangan
perusahaan, yaitu antara utang jangka panjang (long-te rm liabilities) dan
ekuitas pemegang saham (share holders’equity) yang digunakan untuk
pembiayaan investasi perusahaan. Jika proporsi utang dalam struktur modal
meningkat, hal ini dapat menyebabkan peningkatan beban bunga, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan dan
kinerja keuangannya.

Menurut Hery (2017: 86), setiap perusahaan memerlukan modal
untuk menjalankan operasional bisnisnya. Ketika modal yang dimiliki
perusahaan tidak mencukupi untuk kegiatan operasional, perusahaan akan
mencari pinjaman dari pihak luar. Keputusan terkait pembelian dapat

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
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bagi para investor. Dalam kondisi ekonomi yang baik, perusahaan dengan
rasio utang terhadap ekuitas yang lebih tinggi cenderung memberikan
keuntungan yang lebih besar bagi investor dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki rasio utang rendah. Namun, dalam situasi ekonomi yang
buruk, perusahaan dengan rasio utang yang lebih tinggi akan memberikan
keuntungan yang lebih sedikit kepada investor dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki rasio utang lebih rendah (Fachri & Aira, 2024).

Struktur modal merupakan salah satu faktor pertimbangan investasi
yang cukup penting, karena berkaitan dengan risiko dan pendapatan yang
akan diterima investor. Struktur modal adalah fungsi pendanaan yang harus
dibuat oleh manajemen dalam rangka pembiayaan investasi untuk
mendukung kinerja dan operasional perusahaan dalam perspektif
manajemen keuangan perusahaan memiliki peran penting untuk
menentukan bagaimana cara perusahaan dalam menciptakan dan menjaga
nilai ekonomis atau kekayaan (Yuliani, 2021).

Kebijakan struktur modal mencakup pertukaran antara risiko dan
imbal hasil, di mana penggunaan utang yang lebih banyak akan
meningkatkan risiko yang dihadapi oleh pemegang saham. Namun,
peningkatan penggunaan utang sering kali mengarah pada harapan untuk
mendapatkan tingkat pengembalian modal yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, struktur modal yang optimal harus menciptakan keseimbangan antara
risiko dan imbal hasil agar dapat memaksimalkan nilai saham (Liswatin &

Pramadan Sumarata, 2022).
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:
total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan diukur dari
total aset perusahaan (Muklis, 2016).

Ukuran perusahaan dianggap sebagai faktor penentu struktur
keuangan dalam banyak penelitian, dengan berbagai alasan. Ukuran
perusahaan dapat memengaruhi seberapa mudah perusahaan mendapatkan
dana dari pasar modal dan menentukan kekuatan tawar dalam perjanjian
keuangan. ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan, sehingga
apabila sebuah perusahaan memiliki ukuran yang semakin besar maka
semakin besar juga usaha yang dilakukan untuk menarik perhatian
masyarakat. Perusahaan yang besar tentu memiliki aktivitas yang banyak
sehingga saham yang beredar juga akan semakin banyak dan akan
menghasilakan untung yang besar (Lubis & Identiti, 2022).

Ukuran perusahaan dapat diukur melalui penjualan bersih atau
total aset untuk memberikan gambaran yang lebih jelas (Niariana &
Anggraeni, 2022). Untuk mengurangi ketidakpastian data, log dari total
aset alami perusahaan digunakan sebagai ukuran. Pemasok cenderung
memberikan diskon kuantitas yang lebih besar kepada perusahaan besar
yang melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah besar. Ukuran

perusahaan juga berfungsi sebagai indikator untuk menilai profitabilitas
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dan risiko kebangkrutan; ketika wukuran perusahaan meningkat,
kemungkinan terjadinya kebangkrutan cenderung menurun. Bagi
perusahaan dengan distribusi kepemilikan saham yang luas, peningkatan
modal saham dapat memiliki dampak minimal terhadap potensi kehilangan
atau pengalihan kendali atas organisasi.

Likuiditas

Likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat
waktu. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengurangi dampak dari kewajiban keuangan jangka pendek,
sedangkan sebaliknya, tingkat likuiditas yang rendah dapat menimbulkan
risiko. Fluktuasi dalam rasio ini dapat memengaruhi persepsi investor
terhadap perusahaan; nilai likuiditas yang tinggi sering kali diartikan
sebagai indikasi kinerja perusahaan yang baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan harga saham dan mencerminkan nilai perusahaan secara
keseluruhan (A. S. Putri & Miftah, 2021).

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek adalah Current
Ratio (CR). Untuk perusahaan yang sehat, rasio lancar biasanya berkisar di
angka 2, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar dua
kali lipat dari utang yang harus dibayar. Nilai rasio 2 dianggap cukup baik
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio yang rendah

menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sementara rasio lancar yang
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tinggi menandakan adanya kelebihan aset lancar, yang dapat berdampak
negatif  terhadap  profitabilitas  perusahaan  (Yothi  Septian
Panglipurningrum & Novita Dwi Andriani, 2020).

Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi
uang kas. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik
cenderung mampu menjaga stabilitas operasional dan memperkuat
kepercayaan investor (Haukilo and Widyaswati 2022). Di sisi lain,
perputaran kas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola arus
kas operasional untuk mendukung aktivitas bisnis. Rasio perputaran kas
yang optimal dapat menjadi indikator pengelolaan kas yang efektif,
sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan (Yuliani, 2021).
Pertumbuhan Aset

Pertumbuhan aset merupakan salah satu komponen yang
berkontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pertumbuhan aset
merupakan ukuran perubahan, baik itu peningkatan maupun penurunan, dari
total aset yang dimiliki oleh perusahaan, di mana aset tersebut digunakan
untuk kegiatan operasional perusahaan (Putri & Martias, 2024).

Pertumbuhan aset selalu terkait dengan berbagai jenis aset
perusahaan, baik aset fisik seperti tanah, bangunan, dan gedung, maupun
aset keuangan seperti kas, piutang, dan lainnya, karena nilai total aset dalam

neraca mencerminkan kekayaan perusahaan. Selain itu, pertumbuhan aset
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perusahaan memiliki hubungan positif dengan keputusan pendanaan.
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan aset yang cepat cenderung lebih
bergantung pada dana eksternal (Rahman, 2020) .

Pertumbuhan aset ini sebagai perubahan dalam total aset, di mana
pertumbuhan total aset di masa lalu dapat memberikan gambaran tentang
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan di masa depan (Ramdhonah et
al., 2019). Pertumbuhan aset ini mencerminkan perubahan, baik
peningkatan maupun penurunan, dalam total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Menurut Wahidin, (2018) Penghitungan pertumbuhan aset
dilakukan dengan menghitung persentase perubahan aset pada periode
tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Amelia & Anhar, 2019).
Aset atau aktiva adalah sumber daya ekonomi yang diharapkan
memberikan manfaat di masa mendatang dan digunakan dalam aktivitas
operasional perusahaan. Semakin besar jumlah aset yang dimiliki, semakin
besar pula hasil operasional yang dapat dihasilkan oleh perusahaan.
Peningkatan aset yang disertai dengan peningkatan hasil operasi akan
meningkatkan kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan (Triyani et al.,
2018).

Ketika tingkat pertumbuhan suatu perusahaan meningkat, kebutuhan
dana untuk mendukung pertumbuhan tersebut juga akan semakin besar.
Perusahaan yang memiliki kebutuhan dana yang signifikan untuk masa
depan cenderung lebih memilih untuk menahan laba (earning) mereka dari

pada membagikannya sebagai dividen kepada pemegang saham, dengan
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mempertimbangkan batasan biaya yang ada. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semakin cepat pertumbuhan perusahaan, semakin besar
dana yang diperlukan, semakin besar peluang untuk meraih keuntungan, dan
semakin besar proporsi pendapatan yang ditahan dalam perusahaan, yang
pada gilirannya berarti semakin rendah rasio pembayaran dividen (dividend
payout ratio).
Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko yang umumnya berasal dari

masalah internal perusahaan, yang muncul akibat lemahnya sistem
pengendalian manajemen yang diterapkan oleh pihak internal (Aisyah &
Dahlia, 2022). Ketika beban operasional perusahaan meningkat, hal ini
dapat mengurangi laba sebelum bunga dan pajak, yang pada gilirannya
memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas ini menjadi
salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Risiko operasional merujuk pada kemungkinan terjadinya kerugian
atau gangguan dalam kegiatan operasional suatu perusahaan akibat
kegagalan sistem, proses, atau aktivitas internal. Risiko ini mencakup
berbagai faktor, seperti kesalahan manusia, ke gagalan teknologi, penipuan,
gangguan operasional, atau kejadian tak terduga lainnya.

Risiko operasional menggunakan rumus BOPO yaitu Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, merupakan rasio yang
menunjukkan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan yang

dihasilkan oleh bank. Semakin rendah rasio BOPO, semakin baik kinerja



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

\

1VId VASNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

2
By

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=
Q)

nery exsng Nin y!lw ejdio yeH

28

manajemen bank, karena hal ini mencerminkan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya yang tersedia (Suryadi et al., 2020).

Rasio operasional ini penting untuk dianalisis karena memberikan
gambaran tentang seberapa efektif bank dalam mengelola biaya
operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu, rasio BOPO
yang rendah dapat meningkatkan profitabilitas bank, memberikan ruang
bagi manajemen untuk berinvestasi lebih lanjut dalam pengembangan
produk dan layanan, serta meningkatkan daya saing di pasar. Oleh karena
itu, pengelolaan biaya yang baik dan peningkatan pendapatan operasional
menjadi kunci untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. Penelitian
oleh (Fatimah Nurul et al., 2021) menunjukkan bahwa risiko operasional
dapat memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan. Tingginya risiko operasional dapat mengakibatkan

kerugian finansial, kerusakan reputasi, penurunan produktivitas, dan

2
@ berkurangnya kepercayaan dari pelanggan.
2:8 Penelitian Terdahulu
r: Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
No | Peneliti Judul Variabel Hasil
157 | Fauzi, Pengaruh Struktur | X1 : Struktur | Hasil pengujian
::,“ Alfian Modal, Ukuran | Modal hipote sis
© | Fakhri, Perusahaan, X2 : Ukuran | menunjukkan bahwa
v 1(2021) Likuiditas Dan | Perusahaan Struktur Modal
;_: Pertumbuhan Aset | X3 : Likuiditas | berpengaruh negatif
= Terhadap Kinerja | X4 : | signifikan  terhadap
= Keuangan Pertumbuhan Kinerja Keuangan.
f Perusahaan Yang | Aset Hasil pengujian
;‘ Terdaftar Di |Y : Kinerja | hipotesis
o Jakarta Islamic | Keuangan menunjukkan bahwa
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Z? Index (Jii) Periode Struktur Modal
i 2018-2020 berpengaruh  negatif
= signifikan terhadap
o Kinerja Keuangan.

25 | Gunawa | Pengaruh X1 : Likuiditas | Hasil penelitian
— | n et al., | Likuiditas, X2 : Struktur | membuktikan bahwa,
z (2022) Struktur ~ Modal, | Modal likuiditas tidak
= Ukuran X3 Ukuran | berpengaruh terhadap
; Perusahaan  Dan | Perusahaan kinerja  perusahaan,
= Risiko Operasional | X4 Risiko | struktur modal
= Perusahaan Operasional berpengaruh  positif
2 Terhadap Kinerja |Y : Kinerja | dan signifikan
? Keuangan Keuangan terhadap kinerja
c Perusahaan Pada perusahaan,  ukuran

Industri perusahaan
Manufaktur Yang berpengaruh  positif
Terdaftar Di Bursa dan signifikan
Efek Indonesia terhadap kinerja
Pada Tahun 2018- perusahaan, risiko
2020 operasional
perusahaan
berpengaruh  negatif
dan tidak signifikan
Y terhadap kinerja
*f“:“ perusahaan.
3: | (Haukilo | Pengaruh X1 : Likuiditas | Hasil penelitian
? & Likuiditas, X2 : | menunjukkan bahwa
§ Widyas Manajemen Aset, | Manajemen Ada pengaruh yang
| wati, Perputaran  Kas, | Aset signifikan dan positif
;’- 2022) Struktur Modal | X3 : | likuiditas dan
i‘_ Dan Ukuran | Perputaran kas | mananajemen aset
,:Z Perusahaan X4 : Struktur | terhadap kinerja

; Terhadap Kinerja | Modal keuangan secara
:; Keuangan (Studi | X5 Ukuran | parsial. Ada pengaruh
= Pada Perusahaan | Perusahaan yang signifikan dan
Y Manufaktur Yang |Y : Kinerja | negatif antara
* Terdaftar Di Bei | Keuangan perputaran kas
; Tahun 2017-2020) terhadap kinerja
= keuangan secara
S parsial . Tidak ada
z




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VASAS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

£

&

\)

3
{2

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

30
pengaruh yang
signifikan antara
struktur modal
terhadap kinerja
keuangan secara

parsial. Ada pengaruh

~lnery e)sng NN Y!lw ejdio ey

yang signifikan dan
positif antara ukuran
perusahaan yang
terdaftar di  Bursa
Efek Indonesia
terhadap kinerja
keuangan secara
parsial.
Fadriyat Pengaruh  Risiko | X1 Risiko | Penelitian ini
urrohma | Kredit, Risiko | Kredit memperoleh hasil
h & Likuiditas Dan | X2 Risiko | secara parsial risiko
Manda, Risiko Operasional | Likuiditas kredit dan  risiko
(2022) Terhadap Kinerja | X3 Risiko | likuiditas tidak
Keuangan (Studi | Operasional berpengaruh
Pada Perusahaan |Y : Kinerja |signifikan  terhadap
Perbankan  Yang | Keuangan kinerja keuangan
Tergabung Dalam sedangkan risiko
Y Indeks Lq 45 operasional
E‘* Periode 2014- berpengaruh
= 2020) signifikan terhadap
9 kinerja keuangan.
é- Sehingga risiko kredit,
- risiko likuiditas dan
z- risiko operasional
& secara simultan
?; berpengaruh
‘E signifikan  terhadap
o kinerja keuangan
5. | Oktaviya | Pengaruh X1 :Leverage | penelitian ini
5? naetal, | Leverage, X2 : Likuiditas | menunjukkan bahwa
; (2023) Likuiditas, X3 : Struktur | ukuran perusahaan
; Struktur Modal | Modal dan leverage
= Dan Ukuran | X4 Ukuran | berpengaruh terhadap
S Perusahaan Perusahaan kinerja keuangan.
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:rf Terhadap Kinerja |Y : Kinerja | Sedangkan yang tidak

i Keuangan Keuangan berpengaruh terhadap

= kinerja keuangan

o adalah likuiditas dan

= struktur modal.

— Berbagai pihak dapat

z menggunakan

— penelitian ini sebagai

i bahan  pertimbangan

= dalam menilai faktor

= yang dapat

2 mempengaruhi kinerja

g—;? keuangan perusahaan

c serta bahan

pertimbangan investor
dalam  pengambilan
keputusan untuk
berinvestasi.

6. | Muttaqin | Pengaruh Financial | X1 : Financial | Hasil penelitian ini
& Leverage, Leverage menunjukkan bahwa
Adiwibo | Likuiditas, Ukuran | X2 : Likuiditas | leverage keuangan
wo, Perusahaan, Dan | X3 Ukuran | memiliki ~ pengaruh
(2023) Arus Kas Bebas | perusahaan ne gatif terhadap

Y Terhadap Kinerja | X4 : Arus kas | kinerja keuangan,

}f’ Keuangan  Pada | Bebas sedangkan likuiditas

= Masa Pandemi |Y : Kinerja | tidak berpengaruh

& Covid 19 (Studi | Keuangan signifikan  terhadap

é Empiris Pada kinerja keuangan.

e Perusahaan Sektor Hasil penelitian lebih

E- Infrastruktur, lanjut  menunjukkan

® Utilitas, Dan bahwa ukuran

Ei Transportasi Yang perusahaan dan arus

T Terdaftar Di Bursa kas bebas memiliki

'; Efek Indonesia pengaruh positif

=) Periode 2020 - terhadap kinerja

Y 2021) keuangan.

7» | Muttaqin | Pengaruh X1 :Leverage | Hasil penelitian secara

; & Leverage, Ukuran | X2 Ukuran | parsial menunjukkan

= | Adiwibo | Perusahaan, Perusahaan bahwa leverage

f wo, Stuktur Modal, | X3 : Struktur | mempunyai dampak

z
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;f (2023) Dan Profitabilitas | Modaal pada kinerja
: Terhadap Kinerja | X4 keuangan, ukuran
= Keuangan Profitabilitas perusahaan tidak
o Perusahaan Y : Kinerja | memiliki pengaruh
= Manufaktur Yang | Keuangan terhadap kinerja
— Terdaftar Di Bursa keuangan, struktur
; Efek Indonesia modal tidak memiliki
— (Bei) Periode 2018 pengaruh terhadap
Z .
” —2021 kinerja keuangan,
c profitabilitas
= mempunyai  dampak
2 pada kinerja
g keuangan, secara
c simultan
menunjukkan terdapat
pengaruh antara
ukuran  perusahaan,
leverage, struktur
modal dan
profitabilitas  secara
simultan terhadap
kinerja keuangan.
8. | Jessica Pengaruh Struktur | X1 : Struktur | Hasil dari penelitian
& Modal, Likuiditas | Modal ini  adalah  belum
}f’ Triyani, ,Ukuran X2 : Likuiditas | cukup bukti bahwa
5 1(2022) Perusahaan Dan | X3 Ukuran | likuiditas dan ukuran
9 Umur Perusahaan | Perusahaan perusahaan
é Terhadap Kinerja | X4 Umur | berpengaruh  positif
e Keuangan Perusahaan terhadap kinerja
E- Y : Kinerja |keuangan. Sedangkan
o Keuangan umur perusahaan
< cukup bukti
; berpengaruh  positif
& terhadap kinerja
=) keuangan.
9. | Nur Pengaruh Ukuran | X1  :Ukuran | Hasil penelitian
} Amalia, Perusahaan, Perusahaan menunjukkan bahwa
; (2021) Leverage Dan | X2 :Leverage |ukuran perusahaan
= Struktur Modal | X3 : Struktur | berpengaruh negatif
S Terhadap Kinerja | Modal dan tidak signifikan
z
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;}j Keuangan Y : Kinerja | terhadap kinerja
i Keuangan keuangan, dan
= leverage berpengaruh
o negatif dan signifikan
= terhadap kinerja
— keuangan. Sedangkan
; struktur modal
— berpengaruh  positif
i dan tidak signifikan
c terhadap kinerja
- keuangan.
T | Khansa Pengaruh Firm | X1 :Firm Size | Hasil penelitian pada
é? Aulia Size, Net Profit | X2 : Net Profit | variabel struktur
< | Putri & | Margin (Npm), | Margin modal tidak
Agamal Struktur Modal | X3 : Struktur | berpengaruh  positif
Hagq, Terhadap Kinerja | Modal terhadap kinerja
(2024) Keuangan Y : Kinerja | keuangan, tetapi firm
Keuangan size dan NPM
berpengaruh  positif.
Perusahaan harus
terus  meningkatkan
skala untuk menjadi
lebih  besar  dan
Y berdampak positif
E‘* pada kinerja
= keuangan.
ngber : Beberapa artikel terdahulu, 2025
2:2 Pandangan Islam Terkait Kinerja Keuangan
5 Pandangan Islam mengenai kinerja tercermin dalam Surah An-
w

nery wisey JireAg uejng jo Ajr

Najm ayat 39, di mana Allah berfirman bahwa setiap individu hanya akan

memperoleh hasil dari usaha yang telah dilakukannya. Surah An-Najm

ayat 39 yang berbunyi :

e Y1 e ol

Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
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yang diuisahakannya” (An-Najm:39).

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu cara untuk mencapai
sesuatu adalah melalui kerja keras. Semakin keras Anda bekerja, semakin
banyak imbalan yang Anda dapatkan, namun demikian, sebaliknya juga
berlaku. Kemajuan manusia dalam memperoleh kekayaan dari alam sangat
bergantung pada usaha dan dedikasi manusia itu sendiri.

Ayat yang menjadi acuan dalam penilaian kinerja dapat dite mukan
dalam Surah An-Nisa ayat 58, yang menyatakan bahwa Allah
memerintahkan untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya. Surah An-Nisa ayat 58 yang berbunyi :

Uaass 5 Oy 152825 o QT (i 558 13) 5 bl ) T 1558 o sk i &y

) o pale H& AT &) %1y &laag

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat” (An-Nisa:58).

Makna dari ayat tersebut menurut prinsip Islam adalah bahwa
amanah merupakan suatu tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan
dengan adil oleh pihak yang meme gang amanah. Ini berarti bahwa amanah
harus diserahkan sesuai dengan instruksi dari pihak yang memberikan

amanah. Selain itu, kepercayaan harus dijaga tanpa adanya tindakan yang
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,ff merendahkan atau melebih-lebihkan yang dapat merugikan orang lain.
> =
2:10 Kerangka Pikiran
= Berdasarkan hubungan antara variabel independen dan dependen,
= yaitu Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Aset,
=
< dan Risiko Operasional terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
2
? keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-
w
o 2024, kerangka pemikiran dirumuskan dalam bentuk gambar sebagai
A .
o berikut:
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Struktur Modal (X1) H1
Ukuran Perusahaan
(X2) | H2
Likuiditas (X3) || H3 v
Kinerja Keuangan (Y)
H4
Pertumbuhan Aset
U]
4 X4
= (X4 H5
[g"]
- Risiko Operasional
5 (X5)

~Sumber :Data olahan peneliti, 2025

2
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1Pengembangan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah
yang bersifat dugaan dan perlu dibuktikan kebenarannya terlebih dahulu.
Hipotesis berusaha memberikan jawaban sementara untuk masalah yang
akan diteliti. Sebuah hipotesis dianggap teruji ketika semua gejala yang
muncul tidak bertentangan dengan hipotesis. Berdasarkan rumusan

masalah, tujuan penelitian, tinjauan teoritis, dan kerangka pemikiran yang
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telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
2.11.1 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi, (2017) struktur modal menggambarkan proporsi
finansial perusahaan, yaitu perbandingan antara utang jangka panjang
(long-term liabilities) dan ekuitas (shareholders’ equity) yang digunakan
sebagai investasi untuk pembiayaan perusahaan (Tandika et al., 2023).
Ketika struktur modal perusahaan meningkat dengan lebih banyak
pinjaman, hal ini akan meningkatkan beban bunga, yang berdampak
negatif pada profitabilitas perusahaan dan, selanjutnya, kinerja
keuangannya. Penjelasan ini sejalan dengan teori pecking order, yang
menunjukkan kecenderungan untuk menghindari penggunaan utang
dalam struktur modal. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh
(Rahman, 2020), yang menunjukkan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh ne gatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zakiyah et al., 2018),
(Hartoyo, 2018), dan (Rahayu Puji, 2019), struktur modal memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian oleh
(Tambunan & Prabawani, 2018) menemukan bahwa struktur modal
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, peneliti

mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
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perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek inddonesia tahun
2022-2024.
2.11.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan adalah faktor yang memengaruhi kinerja
keuangan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki akses lebih
banyak terhadap sumber dana untuk mendanai investasi dan meraih laba,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik.
Perusahaan besar memiliki kemampuan untuk mendapatkan modal yang
lebih baik dan sering kali memiliki reputasi yang positif di mata
masyarakat atau investor. Selain itu, perusahaan besar biasanya melakukan
diversifikasi usaha lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kecil,
yang berarti risiko kegagalan atau kebangkrutan lebih rendah. Ukuran
perusahaan sering dijadikan sebagai indikator untuk menilai kemungkinan
kebangkrutan, di mana perusahaan besar dianggap lebih mampu
menghadapi krisis dalam menjalankan operasionalnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Margaretha & Afriyanti,
2016) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Sejalan dengan itu, (Krisnandi
et al.,, 2019) juga mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berdampak
negatif terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian oleh (Christine et
al., 2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
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mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek inddonesia tahun
2022-2024.

2.11.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang segera jatuh tempo atau harus dilunasi (Nuridah
& Kusumaningtyas, 2023). Dengan tingkat likuiditas yang baik, perusahaan
dapat beroperasi secara efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
penjualan dan profitabilitas. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan dengan likuiditas tinggi menunjukkan kinerja keuangan
yang baik dalam hal aset lancar. Ketika sebuah perusahaan memiliki
kapasitas yang tinggi untuk memenuhi kewajibannya dalam waktu dekat,
hal ini akan meningkatkan kepercayaan dari kreditur, sehingga
memudahkan perusahaan untuk mendapatkan pinjaman.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (N. R. Utami, 2021) rasio
likuiditas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Di sisi lain, penelitian oleh (Emalusianti & Sufiyati,
2021) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara likuiditas dan kinerja
keuangan.

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, peneliti

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
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sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek inddonesia tahun 2022-2024.
2.11.4 Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Kinerja Keuangan

Pertumbuhan aset diartikan sebagai perubahan dalam jumlah aset
yang dimiliki oleh perusahaan, baik itu peningkatan maupun penurunan.
Pertumbuhan aset merupakan faktor penting bagi manajer dalam bisnis,
terutama dalam hal investasi yang berhubungan dengan pendapatan
setelah pajak dan peningkatan kinerja keuangan secara keseluruhan.
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan aset yang baik menunjukkan
adanya peningkatan total aset dari periode sebelumnya, yang
mencerminkan adanya sumber pendanaan internal yang kuat. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk lebih mengutamakan penggunaan dana
internal dibandingkan dengan dana eksternal. Semakin tinggi pertumbuhan
aset suatu perusahaan, semakin besar kepercayaan yang diperoleh dari
investor, sehingga mereka lebih cenderung untuk menginvestasikan
dananya. Dana yang diperoleh dari investor ini akan digunakan untuk
menambah modal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan.

Pengaruh pertumbuhan aset terhadap kinerja keuangan telah
dibuktikan oleh (Rahman, 2020), yang menyatakan bahwa pertumbuhan
aset memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Ini berarti
bahwa semakin besar pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan,
semakin tinggi pula kinerja keuangannya. Di sisi lain, penelitian oleh

(Meidiawati & Mildawati, 2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan aset
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, peneliti

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Pertumbuhan aset berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek inddonesia tahun
2022-2024.

2.11.5 Pengaruh Risiko Operasional Perusahaan Terhadap Kinerja

Keuangan

Risiko Operasional adalah kerugian yang diakibatkan oleh proses
internal yang kurang memadai, kesalahan manusia, ke gagalan sistem, dan
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Risiko
Operasional diukur menggunakan rasio Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Beban Operasional dihitung dengan
penjumlahan total beban bunga dan total beban operasional lainnya.
Semakin tinggi rasio BOPO, semakin tidak efisien biaya operasional
perusahaan.

Risiko operasional ini muncul akibat lemahnya sistem
pengendalian manajemen yang diterapkan oleh pihak internal perusahaan
(Mela Devita Sari Lubis, 2022). Semakin tinggi beban operasional yang
ditanggung perusahaan, maka laba sebelum bunga dan pajak yang
diperoleh akan menurun, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas ini menjadi salah satu indikator

penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
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BAB III
ME TODOLOGI PENE LITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur
modal, ukuran perusahaan, likuiditas, pertumbuhan aset, dan risiko
operasional terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor keuangan,
khususnya subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2022-2024. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena data yang digunakan
berupa angka-angka dan analisis dilakukan dengan metode statistik
(Sugiyono, 2019).

Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah area generalisasi yang
mencakup objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah
semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa E fek Indonesia dari
tahun 2022 hingga 2024, dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan yang diakses melalui situs resmi www.idx.co.id.
Populasi target dalam penelitian ini terdiri dari 47 perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa E fek Indonesia selama periode tersebut.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk penelitian.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa E fek Indonesia

pada tahun 2022-2024.

=

Bursa E fek Indonesia selama tahun 2022-2024.

Perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar secara berturut-turut di

c. Perusahaan di sektor perbankan yang tidak mengalami kerugian pada

tahun 2022-2024.

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1. Perusahaan sektor perbankan yang 47
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2022-2024.
2. Perusahaan sektor perbankan (7
mengalami kerugian pada tahun 2022-
2024.
Jumlah Sampel Penelitian 40
Jumlah Tahun Peneliti 3
Total Data Penelitian 120

Sumber : Data olahan dari IDX
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;1: Tabel 3.2 Nama Perusahaan Sampel
-No Kode Nama Perusahaan
E’L 1. | AGRO | Bank raya indonesia Tbk.
; 2. | AGRS Bank IBK Indonesia Tbk.
3. | ARTO | Bank Jago Tok.
—4. | BABP Bank MNC Internasional Tbk.
iS. BACA | Bank capital Indonesia Tbk.
,6. | BBCA | Bank Central Asia Tbk
;5_7. BBHI Allo Bank Indonesia Tbk.
58. BBMD | Bank Mestika Dharma Tbk.
9. | BBNI Bank Negera Indonesia (Persero) Tbk.
10. | BBRI Bank rakyat indonesia (persero) Tbk.
11. | BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk.
12. | BBTN | Bank Tabungan Negara (persero) Tbk.
13. | BCIC Bank Jtrust Indonesia Tbk.
14. | BDMN | Bank Danamon Indonesia Tbk.
15. | BGTG | Bank Ganesha Tbk.
16. | BINA Bank Ina Perdana Tbk.
%1 7. | BIBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
»18. | BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
§19 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk.
20. | BNBA | Bank Bumi Arta Tbk.
22 1. | BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
_%22 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.
‘523. BNLI | Bank Permata Tbk.
:r24. BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk.
%25. BSIM Bank Sinarmas Tbk.
‘;26. BSWD | Bank Of India Indonesia Tbk.
227 BTPN Bank BTPN Tbk.
8. | BTPS Bank BTPN Syariah Tbk.
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5;29. BVIC Bank Victoria Inte rnasional Tbk.

-30. | DNAR Bank Oke Indonesia Tbk.

31. | INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk.

-32. | MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk.

3. | MAYA | Bank Mayapada Internasional Tbk.

34. | MCOR | Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.

5. | MEGA | Bank Mega Tbk

,36. | NISP

Bank OCBC NIPS Tbk

;5_37. NOBU Bank Nationalnobu Tbk

—‘38. PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

139. | PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk

40. | SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk

Sumber : Data diolah, 2025

33
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Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersifat kuantitatif. Sumber data diperoleh dari laporan
keuangan tahunan yang didapat dari masing-masing perusahaan di
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
yang dianalisis mencakup laporan keuangan tahunan untuk periode 2022-
2024. Menurut (Sekaran & Bougie, 2017), data sekunder adalah informasi
yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada.
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan metode pengumpulan data
dokumentasi, yaitu melalui pengamatan dan pencatatan dari laporan
keuangan tahunan dan keberlanjutan perusahaan perbankan pada tahun

2022-2024. Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi
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dokumentasi, dengan data diambil dari laporan keuangan tahunan

perusahaan. Data tersebut berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

110 yeH

dan situs resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, data juga diperoleh
dari penelitian kepustakaan, termasuk literatur, jurnal, dan penelitian

terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti.

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Definisi Operasional Variabel
Konsep dasar dari definisi operasional mencakup pemahaman

mengenai cara pengumpulan data yang akan dianalisis, dengan tujuan

nery exsni NIN 1w ey

untuk mengubah konsep penelitian menjadi variabel penelitian serta
metode untuk mengukurnya. Dalam penelitian ini, variabel dependen
adalah kinerja keuangan, sedangkan variabel independen terdiri dari
struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas, pertumbuhan aset, dan
risiko operasional.

3.5.1 Variabel Dependen

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah kinerja keuangan,

aejsy 23e

yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

JIL
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keuntungan dari aset, modal, dan kewajibannya. Kinerja keuangan adalah
indikator yang digunakan untuk menilai dan mengukur kondisi keuangan

perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

JO A}ISIdATU

' (Winarno, 2019). Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan adalah

dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA berfungsi sebagai

Ag uejng

“indikator kinerja karena mengukur sejauh mana manajemen mampu

JLIe

- menghasilkan laba secara keseluruhan. ROA juga merupakan ukuran

nery wisey|
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kekuatan finansial perusahaan semakin tinggi nilai ROA, semakin besar
pula laba setelah pajak yang diperoleh (Mahmudah & Mildawati, 2021).
Rasio kinerja keuangan dapat dihitung dengan rumus:
ROA = Laba Bersih
Total Aset

2 Variabel Independen
3.5.2.1 Struktur Modal

Struktur modal adalah pembiayaan yang berasal dari utang dalam
suatu perusahaan. Struktur modal diukur menggunakan rasio utang
terhadap ekuitas (debt to equity ratio/DER). Rasio ini mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya dengan
menggunakan modal sendiri (Wulandari et al., 2020). DER dapat menjadi
acuan bagi calon investor yang ingin berinvestasi di perusahaan tersebut.
Rumus yang digunakan untuk menghitung DER yaitu:

Total Liabilitas
Total Ekuitas

DER =

3.5.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan jumlah pengalaman dan
kemampuan pertumbuhan suatu perusahaan, yang mengindikasikan tingkat
risiko dalam pengelolaan investasi yang diberikan oleh para pemangku
ke pentingan (Indriyani, 2017). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total
aset atau penjualan bersihnya untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Natural log dari total aset digunakan sebagai proksi untuk

ukuran perusahaan guna mengurangi efek volatilitas data (Niariana &
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Anggraeni, 2022). Ukuran perusahaan dihitung dengan rumus:
Ukuran Perusahaan = Ln(Total Aktiva)
3.5.2.3 Likuiditas
Likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban lancar. Perusahaan dapat membayar kewajiban yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar. Untuk mengukur
likuiditas, digunakan rasio lancar (current ratio). Rasio lancar yang tinggi
menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan cukup untuk menutupi
kewajiban lancarnya (Pratiwi & Hakim, 2021). Likuiditas dihitung dengan

rumus:

Current Asset

Current Ratio =
Current Liabilities

3.5.2.4 Pertumbuhan Aset

Pertumbuhan aset merupakan perubahan (baik penurunan
maupun peningkatan) dalam total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase perubahan aset dalam
periode tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Aini et al.,
2020). Pertumbuhan aset dihitung dengan rumus:

Total Aset Tahunt — Total Aset Tahunt — 1
Total Aset Tahunt —1

3.5.2.5 Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko yang berkaitan dengan kegagalan
dalam melaksanakan aktivitas operasional perbankan, termasuk kesalahan

internal, ke gagalan teknis, atau ketidakpatuhan terhadap prosedur yang ada.
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Risiko operasional dapat menyebabkan kerugian finansial, merusak
reputasi, atau bahkan mengakibatkan kegagalan dalam memenuhi
kewajiban regulasi. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
mengelola risiko operasional guna memastikan keberlanjutan bisnis dan
meminimalkan potensi kerugian (Oyewo, 2022). Proses ini dilakukan
dengan mengenali dan mengelola risiko operasional yang mungkin muncul

dalam aktivitas operasional. Risiko operasional dihitung menggunakan

Jaquuns ueyngaAusw uep,us H%}uueouam edue) 1ul sin} eA1ey ynunjas neje ueibeqgas dinnbusw Buele|iq ‘|

rumus:
Beban Operasional
BOPO = -
Pendapatan Operasional
Tabel 3.3
Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional
0 Variabel Pengertian Pengukuran Skala
Kinerja Kinerja
Keuangan keuangan adalah
(if) indikator  yang
'E digunakan untuk ROA = Laba Bersth Rasio
vy menilai dan Total Aset
5 mengukur
& kondisi
= keuangan
»
G perusahaan
o berdasarkan
=4
£ kemampuan
& perusahaan
& dalam
3. menghasilkan
=5
A laba (Winarno,
~
e
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Sumber : Data di olah, 2025

W
36 Metode Analisis Penelitian

Analisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan variabel
dari semua responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti,

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta perhitungan untuk

nery wisey JireAg uej
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menguji hipotesis. Berikut adalah penjelasan mengenai uji yang akan

110 yeH

digunakan dalam penelitian ini:
Analisis Statistik De skriptif
Menurut (Sugiyono, 2019) statistik deskriptif adalah jenis statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH
(98]

menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa bertujuan untuk
membuat kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, statistik

deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik

Nely eXsng NIN A!ITWEH]C

variabel penelitian, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi.
3.8 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk
menge valuasi apakah terdapat masalah-masalah asumsi klasik dalam model
regresi linear Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang
diterapkan meliputi uji  normalitas, uji heteroskedastisitas, uji

multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Berikut adalah penjelasan

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

mengenai pengujian asumsi klasik tersebut:
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1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel
perancu atau residu dalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji

T, misalnya, mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti distribusi

(g uejng jo A1

nery wisey JjuieA

normal. Asumsi ini dapat menjadi tidak valid jika ukuran sampel kecil.

Uji normalitas pada residual kuadrat terkecil biasa dapat dilakukan secara
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formal menggunakan metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (JB).
Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa probabilitas Jarque-Bera (JB)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nol (HO) diterima, yang
menunjukan bahwa residual berdistribusi normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nol (HO) ditolak, yang berarti
bahwa residual tidak berdistribusi normal.
.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat korelasi antara variabel independen dalam suatu model regresi.
Multikolinearitas dapat dianalisis melalui matriks korelasi antar variabel
bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam model regresi,
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
sebagai berikut:
1) Apabila Tolerance < 0,0 atau VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas
2) Apabila Tolerance Value > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
memeriksa apakah residual dari satu pengamatan tidak terdistribusi merata
dibandingkan dengan pengamatan lainnya. Homoskedastisitas adalah jika
satu pengamatan objek ke pengamatan lain tetap, sedangkan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas. Untuk melacak keberadaan Heteroskedastisitas
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dalam penelitian ini digunakan uji White. Dengan langkah-langkah
pengujian sebagai berikut:

Ho Nilai Probability >a 0,05

Dite rima | Tidak te rjadi masalah he te roske dastisitas

Ho Nilai Probability <a 0,05

Ditolak Te rjadi masalah he te roske dastisitas

4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linear. Model regresi
yang baik adalah yang bebas dari masalah autokorelasi. Autokorelasi dapat
muncul akibat adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu yang
saling terkait. Masalah ini terjadi karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak independen dari satu observasi ke observasi lainnya. Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dalam penelitian ini, digunakan uji
Durbin-Watson (DW), dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai DW berada antara dU dan (4 - dU), maka tidak terdapat
autokorelasi.

2) Jika DW < dI, maka terjadi autokorelasi positif.

3) Jika DW > (4 - dl), maka terjadi autokorelasi ne gatif.

4) Jika DW berada antara (4 - dU) dan (4 - dl), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
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3§ Pemilihan Model Regresi Data Panel
Regresi data panel dapat dilakukan dengan menguji tiga model

penelitian, yaitu model common effect, fixed effect, dan random effect.

1w eydio y

:Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Pemilihan model yang tepat bergantung pada asumsi yang diterapkan oleh

NIN

? peneliti serta pemenuhan syarat-syarat pengelolaan data statistik yang
% benar, sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara statistik.
gTerdapat tiga pendekatan dalam proses estimasi regresi data panel yang
: dapat digunakan, yaitu Pooled Least Square (model Common Effect),
model Fixed E ffect, dan model Random Effect.
3.9.1 Common E ffect
Model Common E ffect adalah model yang paling sederhana untuk

mengestimasi data panel, karena hanya menggabungkan data time series dan

. Cross section tanpa mempertimbangkan perbedaan dalam dimensi waktu

S

maupun individu. Dengan metode ini, pendekatan yang digunakan adalah
Ordinary Least Square (OLS) (Basuki & Prawoto, 2016). Model in1 tidak

mampu me mbedakan varians antar unit dan tidak memiliki variasi yang acak.

Dalam pendekatan estimasi ini, dimensi individu dan waktu tidak

SIJATU[) DTWR]S] 3}¢€)

“ditampilkan. Dengan asumsi bahwa perilaku data di antara berbagai

K31

" perusahaan tetap konsisten sepanjang waktu, model persamaan regresi

" menggabungkan data time series dan data cross section tanpa

S uejng Jo !

- memperhitungkan perbedaan antara waktu dan individu.

[

A
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3.9.2 Fixed Effect

neiy eysns NIN Y1w e3dioy

Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa perbedaan antar
individu dapat diakomodasi melalui variasi intersepnya. Teknik yang
digunakan untuk mengestimasi data panel dengan model ini adalah
menggunakan variabel dummy untuk mengidentifikasi perbedaan intersep
antar perusahaan, yang bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti budaya
kerja, manajemen, dan insentif. Namun, ke miringan (slope) tetap sama di
antara perusahaan-perusahaan tersebut. Model estimasi ini sering dikenal

sebagai teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

3.9.3 Random effect

3:
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~
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Random Effect Model ini akan mengestimasi data panel di mana
variabel gangguan mungkin saling berkaitan antara waktu dan individu.
Dalam model ini, perbedaan intersep diakomodasi melalui error terms
masing-masing perusahaan. Salah satu keuntungan menggunakan model ini
adalah kemampuannya untuk menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini
juga dikenal sebagai Error Component Model (ECM) atau teknik
Generalized Least Square (GLS) (Basuki & Prawoto, 2016).

0 Pemilihan model

Untuk menentukan model yang paling sesuai dalam

pengelolaandata panel, ada beberapa pengujian yang perlu dilakukan,

yaitu:
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3.10.1 Uji Chow

neiy eysns NIN Y1w e3dioy

Uji Chow merupakan metode untuk menentukan model fixed
effect atau Common Effect yang paling sesuai dalam mengestimasi data
panel. Hipotesis yang diajukan dalam Uji Chow adalah sebagai berikut:
HO : Common Effect Model
HI : Fixed Effect Models

Jika nilai p-value untuk cross section Chi Square (cross section) <
a = 0,05 atau nilai p-value dari uji F < a = 0,05, maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan metode yang digunakan adalah Fixed Effect model (FEM).
Sebaliknya, jika nilai p-value untuk cross section Chi Square > a = 0,05
atau nilai p-value dari uji F > a = 0,05, maka HO diterima dan metode

yang digunakan adalah common effect model (CEM)

3.10.2 Uji Hausman

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Uji Hausman adalah sebuah pengujian statistik yang digunakan
untuk menentukan model mana yang lebih tepat antara Fixed E ffect atau
Random Effect. Hipotesis yang diajukan dalam uji Hausman adalah
sebagai berikut:

HO: Random E ffect Model
H1: Fixed E ffect Model

Jika nilai p-value cross section random < a = 5%, maka hipotesis
nol (HO) ditolak dan metode yang digunakan adalah fixed effect.
Sebaliknya, jika nilai p-value cross section random > a = 5%, maka HO

diterima dan metode yang digunakan adalah metode random effect.
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350.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)
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Uji Lagrange Multiplier adalah pengujian statistik yang digunakan
untuk menentukan apakah model Random E ffect lebih baik dibandingkan
dengan metode common effect. Jika nilai probabilitas dari uji Cross-
sections chi-square > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan model
yang digunakan adalah Common Impact Model (CEM). Sebaliknya, jika
nilai probabilitas dari uji Cross-sections chi-square < 0,05, maka Random
Effect Model (REM) dipilih dan hipotesis alternatif (H1) diterima.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu proses yang menghasilkan
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis. Tujuan dari uji
hipotesis adalah untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Proses ini dilakukan melalui analisis regresi

pada data panel.

1.1 Uji T (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Untuk menentukan apakah terdapat pengaruh dari setiap
variabel independen terhadap wvariabel dependen, digunakan tingkat
signifikansi sebesar 5% sebagai berikut:
a.Dalam uji signifikansi t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t

tabel.Jika t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig <

0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
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ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b. Di sisi lain, jika t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi
(Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

1.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel independen secara kolektif terhadap
variabel dependen. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R? rendah,
ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang
sangat terbatas dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.
Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen hampir sepenuhnya menyediakan informasi yang diperlukan

untuk memprediksi variasi pada variabel dependen.
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BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang

pengaruh struktur modal ukuran perusahaan, likuiditas, pertumbuhan aset

dan risiko operasional terhadap kinerja keuangan, pada perusahaan sektor

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021 dan

2023. Berdasarkan temuan penelitian yang disajikan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa struktur modal
berpengaruh  terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2024.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2024.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2024.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa pertumbuhan aset
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2024.

Hasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa risiko operasional

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2024.

Hasil wuji koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh
struktur modal, ukuran Perusahaan, likuiditas, pertumbuhan aset dan
risiko operasional terhadap kinerja keuangan yaitu 45,73%. sedangkan
sisanya sebesar 54,27% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti Tata Kelola Perusahaan, Manajemen

Laba dan lainnya.

Keterbatasan

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti serta dapat

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya diantaranya, sebagai

berikut:

Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian diperusahaan
sektor perbankan sehingga hasil yang diperoleh masih belum mampu

menggambarkan tingkat kinerja keuangan yang ada di Indonesia.

2. Periode pengamatan pada penelitian ini masih pendek, yaitu selama 3
tahun (2022-2024), schingga belum mencerminkan kejadian dalam
jangka Panjang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-

saran yang dapat diberikan berkaitan dengan kinerja keuangan pada sektor

kesehatan adalah sebagai berikut:

1.

Menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan,

seperti Tata kelola Perusahaan, Manajemen Laba dan lainnya yang tidak
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suatu perbankan yang mempertimbang faktor struktur modal, ukuran
perusahaan, likuiditas dan risiko operasional yang berpengaruh terhadap

tercakup pada penelitian ini dalam penelitian selanjutnya.

2. Bagi investor dapat di jadikan rujukan dala menilai kinerja keuangan
kinerja keuangan.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=\
)

Q
=

O

93

DAFTAR PU STAKA

Aini, N., Susilowati, Y., Murdianto, A., & Wulandari, P. (2020). Pengaruh Return

Q0
=]
—

=

On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Pertumbuhan Aset

~ Terhadap Return Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang
- Terdaftar di BEI Tahun 2015-2017). Jurnal Bisnis, 1997, 661-668.
- https://unisbank.ac.id/ojs/index.php/sendi_u/article/view/8050/3019

Adsyah, A. P., & Dahlia, L. (2022). Enterprise Risk Management Berdasarkan ISO

w
=

o
Q
A

31000 Dalam Pengukuran Risiko Operasional pada Klinik Spesialis Esti.
Jurnal Akuntansi Dan Manajemen, 19(02), 78-90.
https://doi.org/10.36406/jam.v19102.483

A%I Riza Fahlevi, Tiara Wardani, Arifika Sekaringtias Hartanti, & Alya Azka

—

Nadzifa. (2023). Pengaruh Kepemilikan Asing, Kepemilikan Publik, dan
BOPO Terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan Perbankan
Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI pada periode 2018-
2021). Jurnal Publikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis, 2(1), 199—
213. https://doi.org/10.55606/jupsim.v211.868

Amelia, F., & Anhar, M. (2019). Pengaruh Struktur Modal dan Pertumbuhan

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Intervening. Jurnal STEI Ekonomi, 28(01), 44-70.
https://doi.org/10.36406/jemi.v28i01.260

Ayuningrum, N., Studi, P., Politeknik, A., Aktiva, P. T., Belakang, L., Penulis, D.

o~
]

m

N dTUe[s]

B.

IATH

D., Jumlah, G., Keuangan, R. R., Manufaktur, P., Bursa, D., & Indonesia, E.
(2017). Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Riset Terapan Akuntansi, 53—59.

suki, A. T., & Prawoto, N. (2016). Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi

dan Bisnis. In PT Rajagrafindo Persada.

(j;ié’ristine, D., Wijaya, J., Chandra, K., Pratiwi, M., Lubis, M. S., & Nasution, 1. A.

()

[

Ag uelIng Jc

(2019). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Total Arus Kas dan Ukuran
Perusahaan terhadap Financial Distress pada Perusahaan Property dan Real
Estate yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017. Jesya
(Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah), 2(2), 340-350.
https://doi.org/10.36778/jesya.v2i2.102

Cfi:ptadi, C. D., Malavia, R., & Wahono, B. (2019). Pengaruh Struktur Modal Dan

—
~
5]

1Y WIS

ne

[
\

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada
Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

94

,‘? Indonesia Periode 2016-2018). Jurnal Riset Manajemen, 132—145.

Ddvid, D. (2024). Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Efektivitas, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Sub
Sektor Perusahaan Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022). Journal Accounting Unicom, 53(9), 1689—
1699.

Yij1w ejd

D%yana, P., & Untu, V. N. (2019). Analisis Risiko Pasar, Risiko Kredit, Risiko
< Operasional Dan Kecukupan Modal Terhadap Kinerja Keuangan Bank
“? Pembangunan Daerah Se-Indonesia Periode 2012-2017. Jurnal EMBA:
w Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 7(3), 3798-3807.

-

o, https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/24879
Y
Emalusianti, & Sufiyati. (2021). Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja

< Keuvangan. Jurnal  Multiparadigma  Akuntansi,  6(2),  849-860.
https://doi.org/10.24912/jpa.v6i2.29807

Fachri, M., & Aira, A. (2024). The Effect Of Capital Structure, Firm Size, and
Inventory Turnover on Profit Growth (Empirical Study of Coal Mining
Companies Listed on The BEI in 2021-2023). The CC BY- SA License, 2(2),
369-380.

Fadriyaturrohmah, W., & Manda, G. S. (2022). Pengaruh Risiko Kredit, Risiko
Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada
Perusahaan Perbankan yang Tergabung Dalam Indeks LQ 45 Periode 2014-
2020). Jurnal Pendidikan, Akuntansi, Dan Keuangan, 5(1), 104-116.
https://www.ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/progress/article/view/1632

2] 2318319

F ajaryani, & Suryani. (2018). Struktur Modal , Likuiditas , dan Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer,
10(2), 74-79.

Far risa, N. A, & Widati, L. W. (2017). Jurnall.l Farisa. Analisa
Profitabilitas, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aktiva Dan

o Kebijakan Dividen Terhadap Struktur Modal, 2017, 640—649.

AATH) dTure

Fatlmah Nurul, K., Muhdiyanto, & Anisa, F. (2021). Pengaruh Job Insecurity dan
Beban Kerja Terhadap Turnover Intention Dengan Stres Kerja Sebagai
Variabel Intervening (Studi Empiris Pada PT Juara Bike Tangerang. In
Sustainability (Switzerland) (Vol. 11, Issue 1).
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciur
beco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484
Sistem Pembetungan Terpusat Strategi Melestari

eIy WiIse)y] JiieAg uejng j

n



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:\n/lﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1V VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

95

=\
)

ng_lzi, Alfian Fakhri, E. P. (2021). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan,
= Likuiditas Dan Pertumbuhan Aset Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
¢ Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) Periode 2018-2020. Edunomika,
05(02).
Fauziah, I. N., & Sudiyatno, B. (2020). Pengaruh profitabilitas dan pertumbuhan
perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel
moderasi (Studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2016-2018). Dinamika Akuntansi, Keuangan Dan Perbankan, 9(2),
107-118.
https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/download/8284/3193/

SNS NIN wugd e1di

Fii;—riana, A., & Gresya, H. (2021). Analisis Pengaruh Struktur Modal, Kebijakan
- Dividen Ratio Terhadap Nilai Perusahaan. Perwira Journal of Economics and
o Business  (PJEB), 16(4), 327-332. https://doi.org/10.22141/2224-
= 0721.16.4.2020.208486

Gunawan, C., Sudarsi, S., & Aini, N. (2022). Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal,

Ukuran Perusahaan Dan Risiko Operasional Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Pada Industri Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020. Dinamika Akuntansi Keuangan Dan
Perbankan, 11(1), 31-40. https://doi.org/10.35315/dakp.v11i1.8951

Hapsari, R. N. (2022). Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Risiko
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional Dan Risiko Likuiditas Terhadap
Kinerja Keuangan Bank. Parsimonia - Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 9(1), 28—
43. https://doi.org/10.33479/parsimonia.v9i1.584

@ p)
Hartoyo (2018). Hubungan current ratio, struktur modal, dan ukuran perusahaan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jurnal Maksipreneur: Manajemen,

Koperasi, Dan Entrepreneurship, 8(1), 81-97.

TWIR]S]

H;mkﬂo L. M. M., & Widyaswati, R. (2022). Pengaruh likuiditas, manajemen
aset, perputaran kas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja

keuangan (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
5 2017-2020). Jurnal Ganeshawara, 2(2), 1-13.

JAI u |

Iﬁ:&lriyani, E. (2017). Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap
U; Nilai Perusahaan. Akuntabilitas, 10(2), 333-348.
g https://doi.org/10.15408/akt.v10i2.4649

III:;ﬁ’la, A. D. A. (2019). Pengaruh Komisaris, Komite Audit, Struktur Kepemilikan,

= Size dan Leverage terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Properti,
Perumahaan dan Konstruksi 2013-2017. Jurnal llmu Manajemen, 7(3), 697—
712.

eIy Wisey| jle

n



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:\n/lﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1VIE VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

96

=\
)

Isiiqiyanti, F., & Hamidya, A. R. (2017). Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap
Kinerja Dengan Value Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC) Sebagai
Variabel Intervening [The Influence of Ownership Structure on Performance
with Value Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC) as an Inte.
DeReMa (Development Research of Management): Jurnal Manajemen, 12(1),
40. https://doi.org/10.19166/derema.v12i1.340

110 Y

MI1|1W Bl

Jé

(€]

nsen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Also published in Foundations of

= Organlzatlonal Strategy. Journal of Financial Economics, 4, 305-360.

< http://ssrn.com/abstract=94043Electroniccopyavailableat:http://ssrn.com/abstr
Y7 act=94043http://hupress.harvard.edu/catalog/JENTHF.html

Jessica, J., & Triyani, Y. (2022). Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas , Ukuran
- Perusahaan Dan Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal
o Akuntansi, 11(2), 138-148. https://doi.org/10.46806/ja.v11i2.891

Kansil, D., Murni, S., & Tulung, E. J. (2017). Pengaruh Risiko Perbankan
Terhadap Kinerja Keuangan Tahun 2013-2015 (Bank Pembangunan Daerah
Se-Indonesia). Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan

Akuntansi, 5(3), 3508-3517.

ns

Khansa Aulia Putri, & Agamal Haq. (2024). Pengaruh Firm Size, Net Profit
Margin (Npm), Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Ekonomi
Trisakti, 4(2), 797-808. https://doi.org/10.25105/v4i2.20953

Krisnandi, H., Awaloedin, T. D., & Saulinda, S. (2019). Pengaruh Current Ratio,
. Inventory Turnover, Debt To Equity Ratio Dan Ukuran Perusahaan Terhadap

= Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Rekayasa Informasi, 8(e-ISSN 2685-
@ 8231 dan p-ISSN 2252-7354), 111-123.

=

K;”i;ere, M., & Ausloos, M. (2021). Corporate governance and firms financial
. performance in the United Kingdom. International Journal of Finance and
Economics, 26(2), 1871-1885. https://doi.org/10.1002/ijfe.1883

un >

Léétari, Y. A., & Nuzula, N. F. (2017). Analisis Pengaruh Financial Leverage Dan
= Operating Leverage Terhadap Profibilitas Perusahaan (Studi Pada Perusahaan
~ Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2015). Jurnal
o Administrasi Bisnis, 46(1), 1-10.

SIERE

Ltswatm L., & Pramadan Sumarata, R. (2022). Pengaruh Struktur Modal, Kinerja
o Keuangan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. SINOMIKA
= Journal: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi Dan Akuntansi, 1(2), 79-88.
L hitps://doi.org/10.54443/sinomika.v1i2.149

Lubls A., & Identiti. (2022). Pengaruh Kepemilikan Keluarga, Koneksi Politik,
2 Ukuran Perusahaan, Capital Intensity, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap

[y WISEY



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

97

IF Agresivitas Pajak. Jurnal Ekonomi Dan Ilmu Sosial (JEIS), 01(01), 1-12.
= https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/JEIS/article/view/40
(‘;
Mahmudah M. L. T., & Mildawati, T. (2021). Pengaruh rasio keuangan dan
_‘: ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property and
= real estate. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 10(2), 1-20.

Mérgaretha F., & Afriyanti, E. (2016). Pengaruh Corporate Governance Terhadap
— Kinerja Industr1 Jasa Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
< Jurnal Akuntansi, 20(3), 463—466. https://doi.org/10.24912/ja.v20i3.9
w

l\/zlfaulida, N. R., & Novius, A. (2023). Pengaruh Good Corporate Governance,
., Intellectual Capital, Leverage, Corporate Social Responsibility Dan Green
- Accounting Terhadap Kinerja Keuangan. Prosiding Konferesi Riset Akuntansi

Riau, 1(1), 304-325. https://konrariau-iaikapd.web.id/index.php/konra/

neiy

Meidiawati, K., & Mildawati, T. (2016). Pengaruh Size, Growth, Profitabilita,
Struktur Modal, Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Ilmu
Dan Riset Akuntansi, 5(2), 1-16.

Mela Devita Sari Lubis, 1. (2022). Analisis Manajemen Risiko Operasional
Berdasarkan Pendekatan Enterprise Risk Management (Erm) Pada Ud.
Anugrah Cabang Rantauprapat. Jurnal Illmiah Manajemen Bisnis Dan
Inovasi, 9(3), 388.

Mukaromah, N., & Supriono, S. (2020). Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko
Kredit, Efisiensi Operasional, Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 — 2017.

Journal of Economic, Management, Accounting and Technology, 3(1), 67-78.
https://doi.org/10.32500/jematech.v311.1082

N

aje)

e[S

M’uklis, F. (2016). Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan Dan Leverage.
r; Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan, 1(2), 154.

l\/i;ﬁtia, K., & Nuraidawat, S. (2024). Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio

Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia, Tbk.

= Jurnal  llmiah Universitas Sumatera Utara, 3(3), 8—13.
~ http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/5054/1/

l\/ﬂittaqin, M. F., & Adiwibowo, A. S. (2023). Pengaruh financial leverage,
=~ likuiditas, ukuran perusahaan, dan arus kas bebas terhadap kinerja keuangan.

= Diponegoro Journal of Accounting, 12(1), 1-12.

Ag

I\fégriana, D., & Anggraeni, R. D. (2022). Pengaruh Leverage , Ukuran Perusahaan
- dan Likuiditas Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Perusahaan
7 Manukfaktur Subsektor Makanan dan Minuman Pada Tahun 2016— —2020).

[} Wise

ne



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

98

I? Prosiding: Ekonomi Dan Bisnis, 1(2), 206-215.
~ https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/pros/article/view/1319

(‘;

Nrng51h D. A., & Wuryani, E. (2021). Kepemilikan Institusional, Leverage Dan
¥ Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan. AKUNESA: Jurnal
= Akuntansi Unesa, 9(2), 18-23.

ue

I

Nur Amalia, A. (2021). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan Struktur
— Modal Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen,
< 10(5), 1-17.

w

N%ridah, S., & Kusumaningtyas, D. S. (2023). Pengaruh Rasio Likuiditas dan

Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur

- Sub Sektor Farmasi Tahun 2019-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

J-CEKI : Jurnal Cendekia llmiah, 4(2), 2308-2320.

1 BN

ne

Nurzaeni, Z. A., Wiyono, G., & Kusumawardhani, R. (2023). Pengaruh Likuiditas,
Aktivitas dan Kebijakan Dividen terhadap Kinerja Keuangan pada Industri
Sub Sektor Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia. A/-Kharaj: Jurnal
Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, 5(2), 575-591.
https://doi.org/10.47467/alkharaj.v5i2.1221

Oktaviarni, F. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan
Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal
Akuntansi, 9(1), 1-16. https://doi.org/10.33369/j.akuntansi.9.1.1-16

Oktaviyana, D., Titisari, K. H., & Kurniati, S. (2023). Pengaruh Leverage,
Likuiditas, Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan. Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING), 6(2),
1563—1573. https://doi.org/10.31539/costing.v6i2.5444

uejsy 3je}

O}/Jewo B. (2022). Enterprise risk management and sustainability of banks
~ performance. Journal of Accounting in Emerging Economies, 12(2), 318-344.
= https://doi.org/10.1108/JAEE-10-2020-0278

P_{;a_ifne, R. M. (2017). Analisis Laporan Keuangan Sebagai Perangkat Evaluasi
~ Kinerja Pengurus Pada Koperasi Kahuripan Jaya. Jurnal Mozaik E-ISSN.
o 20614-8390 P-ISSN: 1858-1269, 1X(1), 55-60.

https://ijc.ilearning.co/index.php/mozaik/article/view/810

o
Pi';l tiwi, S., & Hakim, M. Z. (2021). Pengaruh Struktur Modal , Likuiditas Dan
i Keuangan. Prosiding SNAM PNJ.

Pf}‘ywanto, P., & Mela, N. F. (2021). Pengaruh Modal Intelektual Dan Keunggulan
- Bersaing Terhadap Kinerja Keuangan. CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi
2 Dan Bisnis Terkini, 2(2), 339—362. https://doi.org/10.31258/jc.2.2.339-362

Iy wWise

ne



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

3,

\

1VId VASNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

:\n/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

99

=\
(@)}

Pg?}[ri, A. S., & Miftah, D. (2021). Pengaruh Intellectual Capital, Leverage,
= Profitabilitas, Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan. CURRENT: Jurnal

©  Kajian Akuntansi Dan Bisnis Terkini, 2(2), 259-2717.
= https://doi.org/10.31258/jc.2.2.259-277

Putri, T. K., & Martias, D. (2024). Pengaruh Tingkat Pendidikan Dewan Direksi,
= Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, dan Umur PerusahaanTerhadap
“ Manajemen Laba. Jurnal Rumpun Ilmu  Ekonomi, 2(3), 245.
= https:/doi.org/10.5281/zenodo. 13898379

R(éhayu Puji, D. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Dan
o Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Makanan Dan
% Minuman Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017.

Jakk ( Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Kontemporer ), 2(1), 121-134.

N

A

(W)
Rahayu, W. P., & Sopian, D. (2017). Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan

Food And Beverage Di Bursa Efek Indonesia). Competitive Jurnal Akuntansi,
33(2).

Rahman, M. A. (2020). Pengaruh Struktur Modal dan Pertumbuhan Aset Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Dalam Jakarta Islamic Index
(JII). Akurasi: Jurnal Studi Akuntansi Dan Keuangan, 3(1), 55-68.
https://doi.org/10.29303/akurasi.v3il.25

Ramdhonah, Z., Solikin, 1., & Sari, M. (2019). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Nilai

w
& Perusahaan. Indonesian Journal of Strategic Management, 2(1), 67-82.
@ https://doi.org/10.17509/jrak.v7il.15117

Sg:nte Z. V., Murni, S., & Tulung, J. E. (2021). Pengaruh Risiko Kredit, Risiko
‘;‘ Likuiditas dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan
~ Perbankan yang terdaftar di LQ45, buku III dan buku IV periode 2017-2019.
= Emba, 9(3), 1451-1462.

Sésk aran, U., & Bougie, R. (2017). Bab III Metode Penelitian. 1-23.

Sen G. (2018). Rapport Between Leverage and Profitability: A Study of TVS

e

" Motor Company. Journal of Finance and Accounting, 6(2), 49.
https://doi.org/10.11648/5.jfa.20180602.11

[ns

oh

Sraglan M. S., & As’ar, H. (2024). Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai
- Perusahaan Dengan Pengungkapan Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderating. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan

b

Ie

LIe

b
S
<
S
o~
Q
S
(o)
Nl
o
~~~
W
p—a
N
\O
i
(9]
—
N

b

eIy WISe)] ;

n



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

s

%

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

100

=\
)

S;}giyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. In
= Alvabeta. cv.
¢ https://www.academia.edu/118903676/Metode Penelitian_ Kuantitatif Kualit

© atif dan R _and D Prof Sugiono

Sukmayanti, N. W. P., & Triaryati, N. (2019). Pengaruh Struktur Modal,
= Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
=

- Propertydan Real Estate. E-Jurnal Manajemen, 8(1), 7132-7162.

Sulas, E., & Hendra, J. (2024). Pengaruh Pangsa Pasar Dan Pertumbuhan Aset
ff Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia. 01(1), 1-11.

»
Suryadi, N., Mayliza, R., & Ritonga, I. (2020). Pengaruh Inflasi, Biaya
- Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (Bopo), Dan Pangsa Pasar
o Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Priode 2012-2018.
< Jurnal Tabarru’: Islamic  Banking and Finance, 3(1), 1-10.
https://doi.org/10.25299/jtb.2020.vol3(1).4724

Tambunan, J. T. A., & Prabawani, B. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Leverage dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi
Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Tahun 2012-2016).
Diponegoro Journal of Social and Politic, 7, 1-10. http://ejournal-
sl.undip.ac.id/index.php/

Tandika, A., Agustina, D., & Anggita, W. (2023). Pengaruh Struktur Modal
Terhadap Pajak Penghasilan (Pph) Badan Terutang Pada Perusahaan Sektor
Industri Semen Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). IJAB Indonesian
Journal of Accounting and Business, 4(2), 9-21.
https://doi.org/10.33019/ijab.v4i2.46

S

aje)

T alia, V., Fiola, P., & Lusiana, A. M. (2024). Analisis Camel Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Camel Analysis To Assess Financial Performance in Banking
Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange. Karya Tulis Ilmiah

Mahasiswa, 1-10. www.idx.co.id

I9ATU ) DI Liitb“i‘xj

Tj%i’ana Anugrah. (2019). Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas, Dan Ukuran
~ Perusahaan Terhadap Struktur Modal Padaperusahaan Makanan Dan
o Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode 2013-2017. Perbanas, 4(1), 133—
= 144,

Triyani, W., Mahmudi, B., & Rosyid, A. (2018). Pengaruh Pertumbuhan Aset
< Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Intervening (Studi Empiris Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007 - 2016). Tirtayasa Ekonomika, 13(1),
107. https://doi.org/10.35448/jte.v13i1.4213

eIy Wisey| jle

n



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

S
:\n/lﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

1V VISNS NIN

o0}
€

= b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

101

=\
)

Tili_yuwono, E., Ng, S., & Daromes, F. E. (2020). Tata Kelola Perusahaan Sebagai
= Mekanisme Pengelolaan Risiko Untuk Meningkatkan Nilai Perusahaan.

f. Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi, 20(2), 205-220.
= https://doi.org/10.25105/mraai.v20i2.5597
Ugi Rosalinda, U., Cris Kuntadi, & Rachmat Pramukty. (2022). Literature Review

Pengaruh Gcg, Csr Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Z Perusahaan. Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, 3(6), 667—673.
— https://doi.org/10.31933/jemsi.v3i6.1108
Utami, N. R. (2021). Analisis Pengaruh Rasio Bopo, Loan To Deposit Ratio, Dan

o Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Journal Competency of
Business, 5(1), 106-117. https://doi.org/10.47200/jcob.v511.878

1Y ey

U%ami, R. P., & Muslih, M. (2022). The Effect of Total Asset Turnover Ratio,
Return on Asset, and Dividend Policy on The Investment Opportunity Set
(I0S). Proceedings of the 3rd Asia Pacific International Conference, 4002—
4010. https://doi.org/10.46254/ap03.20220644

Winarno, S. H. (2019). Analisis NPM, ROA, dan ROE dalam Mengukur Kinerja
Keuangan. Jurnal STEI Ekonomi, 28(02), 254-266.
https://doi.org/10.36406/jemi.v28i02.254

Wulandari, B., Sianturi, N. G., Hasibuan, N. T. E., Ginting, I. T. A., &
Simanullang, A. (2020). Pengaruh Likuiditas, Manajemen Aset, Perputaran
Kas dan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Owner, 4(1), 176.
https://doi.org/10.33395/owner.v411.186

[S] 231€31S

<

Yeothi Septian Panglipurningrum, & Novita Dwi Andriani. (2020). Profitabilitas,
Likuiditas, dan Rasio Aktivitas Pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan
Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI periode 2016-
2018. Jurnal Buana Akuntansi, 5(2), 69—-84.
https://doi.org/10.36805/akuntansi.v5i2.1117

1

IJATU[] OTU

@liani, E. (2021). Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Pertumbuhan
~ Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal llmu Manajemen, 10(2), 111.
https://doi.org/10.32502/jimn.v10i2.3108

1S J

N
Rl

iyah, E. N., Salim, M. A., & Wahono, B. (2018). Pengaruh Struktur Modal dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Pada
Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2017). E-Jurnal Riset Manajemen Prodi Manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Unisma, 86-97.

k

eIy Wisey jleAg u

n



102

2(1),  2722-8878.

on the Indonesia Stock Exchange in 2008-2017. Journal of Industrial
Research,

7~ Asset Ratio (DAR) Current Ratio (CR) and Total Asset Turnover (TATO) on
Return On Asset (ROA) and Its Impact on Stock Prices on Mining Companies

IS
)
S
S0
S
S
=
20
e
<3
=
2
S
i
)
=
S E
cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©
Z%man, M. B., Surya, J., No, K., & Selatan, T. (2021). Influence of Debt To Total

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



=
%b dlamlll.mllumlllllumll-mllll-m
: 21222 B E|ER R E(2|2|2 R R B2 (R E 2|22l ¢
FIEEIGIEEIEIGAIEGIEIEIEIG1EIE16 1215|5315 |5
e s s S S S S
Eb
Z
< SN DD DD IEDNDIESDDDDDDDSIEDNSDD DS |
=
—
=
Z g|Z |2
= 3™ |3
M £ MM////////////////////////
— = =
= 2
e |E
& =
§7
&
— =
= |E & RRATBCNCHHMNRSWYIWKTNBTS
. |l8 2 QR slgi<|< | @@@Aa[@@ 2B xxn|Q A3 @Q O = |5 ¢
- |~ E <R G| < A |dd@|RPm PR A DR p 0@ @A |x
= o
.H
2.
mm T £ T G VOB %= [ IS 1N = e o B o B T = Lo - L P el R e e
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U

ﬂ l_.U__mjm:@Em:@cﬁ_UmmUm@__m:m”mcmm::c:memE:mSlm:UmEm:nm:EErm:am:5m3<mcc?m3mc3cmﬁ
A"m.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R AL RTA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



RN A P R A R A R R A A PR PR A PR R
ESSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS
T D D b A N S A S e e O e N A S S S D N NS

DD << = |- A e~ m < ¥ |< )
CEEC BB EEE ez clElEE G
ZlElalgRlael@@lala@mFlEISISIZIEZIZE|E |G
n (Y N o &[S = |a|en [ v Y [N [0 |an | |— | || v |[© =
A QA QA @A |enfen |on [ [en [ed e |oa | [F | [ | | | | T |
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._....MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A"ur .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
R AL RTA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© u Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian
%o_' Kodé¢ | Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Y
‘EL%_ AGR}? 2022 | 3.101037804 | 30.26282183 | 0.638719957 | -0.175954917 | 0.914 | 0.000824569
E g : 2023 | 2637348828 | 30.15198983 | 0.693469918 | -0.104910887 | 0.862 | 0.001957378
8 & 0| 2024 12801776518 | 30.20583856 | 0.653689261 | 0.055324951 | 0.952 | 0.00387631
“§2 g AGRS | 2022 | 3391493103 | 30.53819028 | 0.600648084 | 0.281236251 | 0.896 | 0.005651709
% o — | 2023 | 260934282 | 30.59512871 | 0.664529324 | 0.058590628 | 0.870 | 0.009459214
= & o | 2024 | 2595586675 | 30.6298296 | 0.81039069 | 0.035309995 | 0.840 | 0.010759401
= | ARTO | 2022 | 098931745 | 30.4621909 | 1.929853497 | 0377900709 | 0.992 | 0.000937974
§ 2 2023 | 1527346618 | 30.68953286 | 1.530057491 | 0.255259045 | 0.958 | 0.003397941
3 - | 2024 | 2326158444 | 30.98242275 | 1.330742871 | 0.340295194 | 0.923 | 0.004502656
@4 | BABP | 2022 ] 5216919819 | 3045610521 | 0.802639389 | 0.20313449 | 0.862 | 0.003113739
% c 2023 | 4.058595642 | 30.5295472 | 0.716975028 | 0.076206105 | 0.912 | 0.004293513
= 2024 | 470082625 | 30.66940135 | 0.615254013 | 0.150106037 | 0.905 | 0.003586246
55 | BACA | 2022 | 5274758581 | 30.65769478 | 0.649196532 | -0.076027542 | 0.944 | 0.001557505
kS 2023 | 4680639881 | 30.58900931 | 1.152330257 | -0.066379714 | 0.848 | 0.005284076
5 2024 | 2411014195 | 30.74858179 | 1.361269885 | 0.173009276 | 0.842 | 0.004841619
§6 | BBCA | 2022 | 4915008182 | 34.81240899 | 6.00196923 | 0.278493194 | 0.473 | 0.023393041
= 2023 | 4773179822 | 34.88102265 | 6.046545435 | 0.071022352 | 0.453 | 0.027453947
% 2024 | 4.479626832 | 34.90985799 | 6.118934776 | 0.029255105 | 0.435 | 0.024046948
=7 | BBHI | 2022 | 7249247399 | 30.03426175 | 2361166226 | 1.37859903 | 0.604 | 0.02441726
5 2023 | 8.518945615 | 30.17658647 | 2.164074114 | 0.152950976 | 0.603 | 0.027023874
5 | 2024 ] 9246519309 | 30.26893592 | 2.040550922 | 0.096748012 | 0.670 | 0.026251815
38 | BBMD | 2022 | 2642993296 | 30.43945894 | 1.351967402 | 0.185998019 | 0.527 | 0.031542702
g ° 2023 | 2274052942 | 30.40703046 | 1.397653806 | -0.031908322 | 0.605 | 0.02598199
= — | 2024 [ 2258024698 | 30.43909527 | 1.394685726 | 0.032584427 | 0.616 | 0.024332859
59 BBI%I_ 2022 | 6.345606577 | 34.5681768 | 0.924454125 | 0.06736799 | 0.712 | 0.017946318
=3 T | 2023 ] 6.022854575 | 34.62188883 | 0.943879996 | 0.055180699 | 0.708 | 0.019422957
= = | 2024 | 5757754238 | 34.66082201 | 1.043274191 | 0.039701004 | 0.722 | 0.019179756
10 | BBRI | 2022 | 5149201736 | 35.16238002 | 5.133422044 | 0.111758256 | 0.561 | 0.027555281
2023 | 5209099536 | 35.21427222 | 6.405006956 | 0.05326219 | 0.559 | 0.030750551
| 2024 15166618162 | 35.22840913 | 6.448319389 | 0.014237311 | 0.583 | 0.030428656
11| BBSI | 2022 | 1788540192 | 28.82905323 | 7.29436519 | 0.337446122 | 0.411 | 0.02257745
o | 2023 [ 2325374465 | 28.92256859 | 7.749131356 | 0.098027463 | 0.608 | 0.028190918
E 2024 | 2.509430087 | 29.52585568 | 1.781717763 | 0.82811812 | 0.847 | 0.018651631
12 | BBIN | 2022 | 1356176935 | 26.72008679 | 1.264633676 | 0.081426677 | 0.865 | 0.007572015
0| 2023 ] 1250574455 | 26.80719501 | 1.267239943 | 0.09101474 | 0.859 | 0.007979465
& 2024 | 1.251983258 | 26.87517799 | 1.245988862 | 0.070347087 | 0.888 | 0.006403823
13 | BCIE | 2022 | 8021472611 | 31.14606461 | 5.932980097 | 0.576980027 | 0.980 | 0.025766724
"4 2023 | 9435404022 | 31.30057279 | 6.9023328 | 0.167083822 | 0.991 | 0.01730679
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D 9 o | 2024 | 9610711842 | 31.32634715 | 6.940567655 | 0.026109391 | 0.971 | 0.016970247
é‘lg, BDI\EN 2022 | 3164616889 | 26.01016672 | 1.306056399 | 0.028730555 | 0.785 | 0.017345064
3 i ; 2023 | 3429690384 | 26.12280556 | 1.243785885 | 0.11922764 | 0.805 | 0.016529463
a g - 2024 | 3675965952 | 26.21358501 | 1.266796078 | 0.095027462 | 0.845 | 0.013579926
59 BGi}Q 2022 | 1.857219502 | 29.82469852 | 1.510586337 | 0.045730444 | 0.866 | 0.005134068
§ %: — | 2023 | 1898188522 | 20.87197641 | 1.500954495 | 0.048413315 | 0.797 | 0.01105739
= 3 = | 2024 | 2.006503679 | 29.96880442 | 1475644515 | 0.101670877 | 0.676 | 0.019473753
J6¢ BINA | 2022 | 5250664824 | 30.65401519 | 4.70316848 | 0365099679 | 0.831 | 0.017372286
E* § = | 2023 | 5857001292 | 30.82497208 | 4.644392065 | 0.186439606 | 0.850 | 0.020827753
; 9 U201 2024 | 5763606381 | 31.04667135 | 4.628564488 | 0.24819595 | 0.945 | 0.020102288
g7 BJI?_IE 2022 | 1.907019375 | 28.22568017 | 1.128548152 | 10.4451729 | 0.814 | 0.012388358
f{ A 2023 | 4.115413808 | 28.2638634 | 1.125439242 | 0.038921578 | 0.867 | 0.008928398
2 0| 2024 | 4591958195 | 28.41929979 | 1.135118664 | 0.168167625 | 0.902 | 0.006615664
;18 BJIM | 2022 | 7.838250788 | 32.26605459 | 1.132893895 | 0.022914622 | 0.738 | 0.014974314
73 ‘ 2023 | 7352211316 | 32.27401463 | 1.148748368 | 0.007991799 | 0.768 | 0.014155392
% 2024 | 6.058392995 | 32.40290948 | 1.314559384 | 0.137570509 | 0.820 | 0.010968298
:2;19 BMRI | 2022 | 6121405165 | 35.22818895 | 1.300905535 | 0.306063289 | 0.654 | 0.022560281
; 2023 | 5775554477 | 35.31544612 | 1.36125835 | 0.091177259 | 0.604 | 0.027619967
a 2024 | 5934796106 | 35.42552431 | 1.388648628 | 0.116365353 | 0.632 | 0.025199627
20 | BNBA | 2022 | 1668799137 | 29.73653137 | 1.4499126 | -0.052285566 | 0.913 | 0.004742134
g 2023 | 1.559791645 | 29.70940641 | 1.486021807 | -0.026760379 | 0.897 | 0.0055516
g 2024 1.56692414 | 29.73221505 | 1.499873858 | 0.023070741 | 0.903 | 0.007509855
21 | BNGA | 2022 | 5775168238 | 26.44931294 | 4.373344246 | 0.455281195 | 0.732 | 0.016615158
; 2023 | 5777200046 | 26.53551171 | 4.4150222 | 0.090022973 | 0.705 | 0.019593313
g S| 2024 | 5771529734 | 26.60998221 | 3.320195645 | 0.077313564 | 0.720 | 0.019151974
22 BNE 2022 | 4.445052829 | 25.80351374 | 1.143022154 | -0.046819511 | 0.691 | 0.009534069
% = 2023 | 4578740107 | 25.86961472 | 1.13081684 | 0.068334583 | 0.685 | 0.010580428
; 2024 | 5318166867 | 26.00738195 | 1.130053468 | 0.147708373 | 0.743 | 0.006078933
23 | BNEL | 2022 | 5781787784 | 26.26497035 | 1.196760575 | 0.088461105 | 0.821 | 0.007892256
3 ; 2023 | 5437339322 | 26.27406863 | 1.204773814 | 0.009139796 | 0.671 | 0.01004186
h : 2024 | 5080942569 | 26.28035449 | 1.223023405 | 0.006305663 | 0.678 | 0.013766756
24 | BRIS 2022 | 2.198312193 | 26.44595982 | 4.13107374 | 0.152431291 | 0.758 | 0.013934575
2023 | 225154595 | 26.59150039 | 4.010929192 | 0.156664663 | 0.713 | 0.016129394
S| 2024 | 2345565803 | 26.73603539 | 3.902381236 | 0.15550214 | 0.699 | 0.017145516
25 | BSIML | 2022 | 460496145 | 29.18601554 | 1.363422336 | -0.910102867 | 0.803 | 0.00467069
;:‘" 2023 | 4.828162531 | 29.29181724 | 1.355564343 | 0.111601435 | 0.866 | 0.001440031
~ | 2024 | 4662913091 | 29.34705857 | 1357066563 | 0.056795616 | 0.823 | 0.006654216
26 | BSWD | 2022 | 0.818609097 | 29.43273849 | 0.210917172 | 0.090820432 | 0.993 | 0.002737565
ff‘ 2023 | 0.814020743 | 29.44398126 | 0.21447417 | 0.011306214 | 0.836 | 0.007967838
2024 | 0.971200726 | 29.55017018 | 0.196494516 | 0.11203194 | 0.774 | 0.011555851
27 | BTEN | 2022 | 4057375019 | 26.06641174 | 1322581331 | 0.089892186 | 0.740 | 0.017352245
; 2023 | 3.639369462 | 26.02879907 | 1.358098189 | -0.036914103 | 0.834 | 0.013315986
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o 9 o | 2024 | 3228563002 | 26.2084628 | 1391167172 | 0.19681485 | 0.845 | 0.013340057
282: BTI_:S' 2022 | 7.029880489 | 32.9858122 | 8.757288268 | 0.279144112 | 0.581 | 0.020299617
3 i ; 2023 | 6536773454 | 32.99864838 | 8.837178824 | 0.012918926 | 0.763 | 0.028367083
a8 - 2024 | 7332759161 | 33.0131087 | 9.527058981 | 0.014565368 | 0.752 | 0.027870503
529‘2_- BVI_g 2022 | 0.600777112 | 30.88649889 | 1.10039052 | 0.03947779 | 0.801 | 0.008721789
§ §: = 2023 | 0.674533479 | 31.01961408 | 1.110363732 | 0.14238158 | 0.917 | 0.003436927
e = 2024 | 0.689279463 | 31.06649075 | 1.115963504 | 0.047992752 | 0.880 | 0.003796279
30¢ DNAR | 2022 | 7.279978314 | 29.95178116 | 5.997942225 | 0318865079 | 0.973 | 0.012972256
% § Z | 2023 | 7523086897 | 30.03572507 | 5.772452403 | 0.087567891 | 0.963 | 0.020452798
® 9 O7 ] 2024 | 883348975 | 30.10507678 | 5.646582407 | 0.071813104 | 0.936 | 0.020208092
=] INP%@ 2022 | 5352468179 | 30.86725081 | 0.102278726 | -0.02641579 | 0.961 | 0.015528056
f{ A 2023 | 5258308433 | 30.89309477 | 0.105297801 | 0.026180816 | 0.896 | 0.015199162
2 0| 2024 | 5942051471 | 31.03642275 | 0.105585257 | 0.154108257 | 0.902 | 0.015019189
;32 MASB | 2022 | 5223122471 | 30.68838114 | 1.172540795 | -0.083255872 | 0.688 | 0.014319851
73 ‘ 2023 | 6.436910861 | 30.94107155 | 1.142614796 | 0.287484627 | 0.799 | 0.008904267
% 2024 | 6.417610375 | 30.99450036 | 1.131494306 | 0.054881885 | 0.842 | 0.007431519
§3 MAYA | 2022 | 8770234097 | 32.53912753 | 3.823285612 | 0.352419102 | 0.993 | 0.020679878
; 2023 | 7.916839624 | 32.58324306 | 5.336915482 | 0.045103096 | 0.994 | 0.020569091
a 2024 | 7.866035845 | 32.64288349 | 5.10586431 | 0.061454807 | 0.995 | 0.020357005
B4 | MCOR | 2022 | 3,036456906 | 30.85081464 | 1.319169937 | -0.044726674 | 0.877 | 0.005433372
g 2023 | 3258344664 | 30.95792395 | 1.294124111 | 0.113055921 | 0.825 | 0.008663344
g 2024 | 3.903019763 | 31.14392268 | 1.221499405 | 0.204420725 | 0.833 | 0.00880602
35 | MEGA | 2022 | 5869857873 | 32.58508923 | 1.096151042 | 0.066760233 | 0.568 | 0.02859023
; 2023 | 5069726597 | 32.51419866 | 1.119641874 | -0.068436171 | 0.654 | 0.026585997
g S| 2024 | 5369285892 | 32.53566973 | 1.107524784 | 0.021703233 | 0.733 | 0.019501496
36 NH’-§ 2022 | 597139271 | 26.19762911 | 1.174117653 | 0.112422788 | 0.711 | 0.013949476
% | 2023 | 569226542 | 26.24375484 | 1.165449909 | 0.047206067 | 0.710 | 0.016380084
; S| 2024 | 590584207 | 26.36164982 | 1.1750924 | 0.125125945 | 0.775 | 0.017318887
37 | NOBU | 2022 | 5470343907 | 33.02992409 | 3.048693832 | 0.735618427 | 0.891 | 0.024346224
3 ; 2023 | 6.982678339 | 33.21535737 | 3.502334082 | 0.203739891 | 0.891 | 0.023114412
h : 2024 | 5392674315 | 33.43993811 | 4.812278512 | 0.251797775 | 0.826 | 0.026706035
38 | PNBN | 2022 | 2994012985 | 28.38447231 | 1331855264 | 9.389770122 | 0.744 | 0.015407339
2023 | 2966454012 | 28.42857358 | 1.336929064 | 0.04508819 | 0.786 | 0.013537838
< | 2024 | 3143003441 | 28.52284937 | 1.304106738 | 0.098862754 | 0.790 | 0.011751024
39 | PNBS 2022 | 0.804338163 | 30.3250899 | 0.914732796 | 0.025352351 | 0.756 | 0.016937265
;:‘" 2023 | 1.436672626 | 30.48422432 | 0.608739618 | 0.172495541 | 0.820 | 0.014108688
= 2024 | 0.800396755 | 30.45223071 | 0.825731036 | -0.031487227 | 0.918 | 0.005272827
40 | SDRA | 2022 | 4185852875 | 31.57259174 | 1.667830429 | 0.175743765 | 0.659 | 0.016710303
12023 | 4336488213 | 31.63511599 | 1.627706325 | 0.064520275 | 0.774 | 0.012729592
= 2024 | 3261813117 | 31.70402006 | 1.684183305 | 0.071333426 | 0.846 | 0.008787776
e
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~ Lampiran 3. Tabulasi Data Kinerja Keuangan (Y)

;%o kode | Tahun | Laba Bersih Setelah Pajak Total Aset ROA
©1 | AGRO | 2022 11,460,505,000 13,898,775,065,000 | 0.000824569
=) 2023 24,351,039,000 12,440,642,239,000 | 0.001957378
= 2024 50,891,770,000 13,128,920,167,000 | 0.00387631
=2 | AGRS | 2022 103,454,000,000 18,304,907,000,000 | 0.005651709
- 2023 183,295,000,000 19,377,403,000,000 | 0.009459214
= 2024 215,851,000,000 | 20,061,619,000,000 | 0.010759401
3 | ARTO | 2022 15,913,000,000 16,965,295,000,000 | 0.000937974
= 2023 72,362,000,000 |  21,295,840,000,000 | 0.003397941
= 2024 128,518,000,000 |  28,542,712,000,000 | 0.004502656
T4 ] BABP | 2022 52,505,000,000 16,862,363,000,000 | 0.003113739
A 2023 77,916,000,000 18,147,378,000,000 | 0.004293513
© 2024 74,850,000,000 |  20,871,409,000,000 | 0.003586246
~ 5| BACA | 2022 32,129,000,000 |  20,628,501,000,000 | 0.001557505
2023 101,767,000,000 19,259,187,000,000 | 0.005284076
2024 109,378,000,000 | 22,591,205,000,000 | 0.004841619
6 | BBCA | 2022 30,755,572,000,000 | 1,314,731,674,000,000 | 0.023393041
2023 38,658,095,000,000 | 1,408,107,010,000,000 | 0.027453947
2024 34,851,274,000,000 | 1,449,301,328,000,000 | 0.024046948
7| BBHI | 2022 270,029,411,193 11,058,956,402,885 | 0.02441726
2023 344,566,134,304 12,750,434,573,380 | 0.027023874
2024 367,105,739,014 13,984,013,771,497 | 0.026251815
8 | BBMD | 2022 523,103,882,225 16,583,990,927,531 | 0.031542702
- 2023 417,136,268,995 16,054,823,605,763 | 0.02598199
L 2024 403,389,184,038 16,577,960,829,786 | 0.024332859
=9 | BBNI | 2022 18,481,780,000,000 | 1,029,836,868,000,000 | 0.017946318
— 2023 21,106,228,000,000 | 1,086,663,986,000,000 | 0.019422957
& 2024 21,669,397,000,000 | 1,129,805,637,000,000 | 0.019179756
510 | BBRI | 2022 51,408,207,000,000 | 1,865,639,010,000,000 | 0.027555281
& 2023 60,425,048,000,000 | 1,965,007,030,000,000 | 0.030750551
= 2024 60,643,808,000,000 | 1,992,983,447,000,000 | 0.030428656
1| BBSI | 2022 74,812,406,596 3,313,589,745,696 | 0.02257745
g 2023 102,570,188,586 3,638,412,543,437 | 0.028190918
= 2024 124,060,349,375 6.651,447.899.693 | 0.018651631
12| BBTN | 2022 3,045,073,000 402,148,312,000 | 0.007572015
o 2023 3,500,988,000 438,749,736,000 | 0.007979465
= 2024 3,007,328,000 469,614,502,000 | 0.006403823
13 | BCIC | 2022 866,210,000,000 |  33,617,390,000,000 | 0.025766724
=] 2023 679,020,000,000 | 39,234,312,000,000 | 0.01730679
4 2024 683,200,000,000 |  40,258,696,000,000 | 0.016970247
214 | BDMN | 2022 3,429,634,000 197,729,688,000 | 0.017345064
- 2023 3,658,045,000 221,304,532,000 | 0.016529463
a 2024 3,290,885,000 242.334,540,000 | 0.013579926
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6,061,160,000,000

217,475,800,000,000

215 | BGTG | 2022 46,043,000,000 8,968,132,000,000 | 0.005134068
= 2023 103,965,000,000 9,402,309,000,000 | 0.01105739
I 2024 201,714,000,000 10,358,250,000,000 | 0.019473753
16 | BINA | 2022 357,048,000,000 20,552,736,000,000 | 0.017372286
= 2023 507,876,000,000 24,384,580,000,000 | 0.020827753
> 2024 611,848,000,000 30,436,734,000,000 | 0.020102288
ir_v BJBR | 2022 22,452,820,000 1,812,412,910,000 | 0.012388358
- 2023 16,811,770,000 1,882,954,880,000 | 0.008928398
— 2024 14,551,860,000 2,199,606,930,000 | 0.006615664
“18 | BJTM | 2022 1,542,824,000,000 | 103,031,367,000,000 | 0.014974314
? 2023 1,470,105,000,000 | 103,854,773,000,000 | 0.014155392
» 2024 1,295,818,000,000 | 118,142,127,000,000 | 0.010968298
219 | BMRI | 2022 44,952,368,000,000 | 1,992,544,687,000,000 | 0.022560281
py 2023 60,051,870,000,000 | 2,174,219,449,000,000 | 0.027619967
® 2024 61,165,121,000,000 | 2,427,223.262,000,000 | 0.025199627
“20 | BNBA | 2022 38,939,042,725 8,211,291,790,399 | 0.004742134
2023 44,365,911,946 7,991,554,506,433 | 0.0055516
2024 61,400,015,845 8,175,925,589,980 | 0.007509855
21 | BNGA | 2022 5,096,771,000 306,754,299,000 | 0.016615158
2023 6,551,401,000 334,369,233,000 | 0.019593313
2024 6,898,934,000 360,220,510,000 | 0.019151974
22 | BNII | 2022 1,533,211,000 160,813,918,000 | 0.009534069
2023 1,817,750,000 171,803,070,000 | 0.010580428
2024 1,198,643,000 197,179,822,000 | 0.006078933
23 | BNLI | 2022 2,013,413,000 255,112,471,000 | 0.007892256
o 2023 2,585,218,000 257.444,147,000 | 0.01004186
,}_1 2024 3,566,519,000 259,067,503,000 | 0.013766756
_}24 BRIS | 2022 4,260,182,000 305,727,438,000 | 0.013934575
& 2023 5,703,743,000 353,624,124,000 | 0.016129394
; 2024 7,005,888,000 408,613,432,000 | 0.017145516
;;25 BSIM | 2022 22,116,000,000 4,735,060,100,000 | 0.00467069
e 2023 7,579,600,000 5,263,499,600,000 | 0.001440031
: 2024 37,013,700,000 5,562,443,300,000 | 0.006654216
';?6 BSWD | 2022 16,589,767,385 6,060,045,883,689 | 0.002737565
‘_f. 2023 48,831,391,424 6,128,562,060,955 | 0.007967838
;’“ 2024 78,754,937,362 6,815,156,755,265 | 0.011555851
227 | BTPN | 2022 3,629,564,000 209,169,704,000 | 0.017352245
% 2023 2,682,484,000 201.448.,392,000 | 0.013315986
J“ 2024 3,216,240,000 241,096,427,000 | 0.013340057
§28 BTPS | 2022 4,295,800,000,000 | 211,619,760,000,000 | 0.020299617
- 2023 6,080,588,000,000 | 214,353,660,000,000 | 0.028367083
S 2024 0.027870503
e
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516,131,000,000

58,732,835,000,000

229 | BVIC | 2022 226,173,453,000 25,932,001,125,000 | 0.008721789
,: 2023 101,816,341,000 29,624,240,421,000 | 0.003436927
rel 2024 117,859,238,000 31,045,989,252,000 | 0.003796279
230 | DNAR | 2022 132,101,819,590 10,183,411,235,537 | 0.012972256
=) 2023 226,517,828,560 11,075,151,083,905 | 0.020452798
5 2024 239,879,999,430 11,870,492,065,642 | 0.020208092
Al | INPC | 2022 394,997,000,000 |  25,437,633,000,000 | 0-015528056
- 2023 396,753,000,000 |  26,103,611,000,000 | 0.015199162
W 2024 452,474,000,000 30,126,393,000,000 | 0.015019189
32 | MASB | 2022 304,602,238,519 21,271,327,194,429 | 0.014319851
= 2023 243,856,768,977 27,386,506,766,798 | 0.008904267
53 2024 214,693,101,959 28,889,529,883,136 | 0.007431519
033 | MAYA | 2022 2,799,700,000,000 | 135,382,812,000,000 | 0.020679878
- 2023 2,910,300,000,000 | 141,488,996,000,000 | 0.020569091
2024 3,057,300,000,000 150,184,175,000,000 0.020357005
34 | MCOR | 2022 135,959,000,000 25,022,953,000,000 | 0.005433372
2023 261,291,000,000 27,851,946,000,000 | 0.009381427
2024 295,402,000,000 33,545,461,000,000 | 0.00880602
35 | MEGA | 2022 4,052,678,000,000 |  141,750,449,000,000 | 0.02859023
2023 3,510,670,000,000 | 132,049,591,000,000 | 0.026585997
2024 2,631,054,000,000 | 134,915,494,000,000 | 0.019501496
36 | NIPS | 2022 3,326,930,000 238,498,560,000 | 0.013949476
W 2023 4,091,043,000 249,757,139,000 | 0.016380084
; 2024 4,866,750,000 281,008,237,000 | 0.017318887
37 | NOBU | 2022 5,384,500,000,000 | 221,163,660,000,000 | 0.024346224
i‘ 2023 6,153,600,000,000 | 266,223,520,000,000 | 0.023114412
2 2024 8,900,000,000,000 | 333,258,010,000,000 | 0.026706035
:_38 PNBN | 2022 32,730,100,000 2,124,318,810,000 | 0.015407339
= 2023 30,055,360,000 2,220,100,500,000 | 0.013537838
E 2024 28,667,630,000 2,439,585,750,000 | 0.011751024
“39 | PNBS | 2022 250,531,592,000 14,791,738,012,000 | 0.016937265
f 2023 244,690.,465,000 17,343,246,865,000 | 0.014108688
i 2024 88,568.492,000 | 16,797,156,107,000 | 0-005272827
LEO SDRA | 2022 860,571,000,000 51,499,424.000,000 | 0.016710303
Ef 2023 697,864,000,000 54,822,181,000,000 | 0.012729592
& 2024 0.008787776
=
i
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;; Lampiran 4. Tabulasi Data Struktur Modal (X1)

I No | kode | Tahun| Total Hutang Total Ekuitas DER
] 1] AGRO | 2022 |10,509,687,783,000 | 3,389,087,282,000 | 3.101037804
7. 2023 | 9,020,392,264,000 | 3,420,249,975,000 | 2.637348828
* 2024 | 9,675,555,640,000 | 3,453,364,527,000 | 2.801776518
€ 2| AGRS | 2022 | 14,136,642,000,000 | 4,168,265,000,000 | 3.391493103
¥ 2023 | 14,008,724,000,000 | 5,368,679,000,000 | 2.60934282
P 2024 | 14,482,107,000,000 | 5,579,512,000,000 | 2.595586675
4 3| ARTO | 2022 8,175.479,000 8,263,757,000 | 0.98931745
A 2023 12,763,718,000 8.356,792,000 | 1.527346618
py 2024 19,816,367,000 8,518,924,000 | 2.326158444
¢ 4| BABP | 2022 | 14,150,029,000,000 | 2,712,334,000,000 | 5.216919819
g 2023 | 14,559,944,000,000 | 3,587,434,000,000 | 4.058595642
2024 | 17,210,289,000,000 | 3,661,120,000,000 | 4.70082625
5| BACA | 2022 | 17,340,964,000,000 | 3,287,537,000,000 | 5.274758581
2023 | 15,868,867,000,000 | 3,390,320,000,000 | 4.680639881
2024 | 15,968,188,000,000 | 6,623,017,000,000 | 2.411014195
6 | BBCA | 2022 | 1,087,109,644,000 | 221,181,655,000 | 4.915008182
2023 | 1,157,675,545,000 |  242,537,593,000 | 4.773179822
2024 | 1,177,403,108,000 |  262,835,087,000 | 4.479626832
7| BBHI | 2022 | 46,476,874,661,230 | 6,411,268,936,762 | 7.249247399
' 2023 | 58,653,586,955,820 | 6,885,075,877,798 | 8.518945615
+ 2024 | 67,182,772,782,420 | 7,265,736,493,255 | 9.246519309
4 8| BBMD | 2022 | 12,031,692,974,122 | 4,552,297,953,409 | 2.642993296
23 2023 | 11,151,169,361,070 | 4,903,654,244,693 | 2.274052942
2024 | 11,489,613,636,451 | 5,088,347,193,335 | 2.258024698
4" 9| BBNI | 2022 889,639,206,000 |  140,197,662,000 | 6.345606577
2 2023 931,931,466,000 | 154,732,520,000 | 6.022854575
4 2024 962,619,084,000 167,186,553,000 | 5.757754238
4 10| BBRI | 2022 | [,562,243,693,000 | 303,395,317,000 | 5.149201736
I 2023 | 1,648,534,888,000 |  316,472,142,000 | 5.209099536
9 2024 | 1,669,794,400,000 |  323,189,047,000 | 5.166618162
11| BBSI | 2022 | 5,482,485,864,320 | 3,065,341,159,264 | 1.783540192
g 2023 | 7,430,430,602,180 | 3,195,369,483,219 | 2.325374465
2024 | 8,331,408,004,480 | 3,320,039,895,213 | 2.509430087
f 12 | BBTN | 2022 35,137,668,300 25,909,354,000 | 1356176935
2023 38,116,448,900 30,479,152,000 | 1.250574455
2024 40,779,459,700 32,571,889,000 | 1.251983258
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o 13| BCIC | 2022 29,891,015,000 3,726,375,000 | 8.021472611
i 2023 35,474,581,000 3,759,731,000 | 9.435404022
5 2024 36,464,540,000 3,794,156,000 | 9.610711842
b 14 | BDMN | 2022 150,251,206,000 47,478,482,000 | 3.164616889
3 2023 171,345,164,000 49,959,368,000 | 3.429690384
EE 2024 190,508,983,000 51,825,557,000 | 3.675965952
o 15 | BGTG | 2022 5,829,370,000 3,138,762,000 | 1.857219502
= 2023 6,158,107,000 3,244,202,000 | 1.898188522
b 2024 6,912,969,000 3,445,281,000 | 2.006503679
) 16| BINA | 2022 17,264,648,000 3,288,088,000 | 5.250664824
23 2023 20,828,422,000 3,556,158,000 | 5.857001292
p, 2024 20,823,760,000 3,612,974,000 | 5.763606381
¢ 17| BIBR | 2022 28,120,881,000 14,745,986,000 | 1.907019375
1 2023 63,579,102,000 15,449,018,000 | 4.115413808
2024 90,180,094,000 19,638,701,000 | 4.591958195

18 | BJTM | 2022 89,715,529,000 11,445,861,000 | 7.838250788
2023 89,337,227,000 12,151,069,000 | 7.352211316

2024 88,452,774,000 14,600,039,000 | 6.058392995

19 | BMRI | 2022 | 1,544,096,631,000 |  252,245.455,000 | 6.121405165
2023 | 1,660,442,815,000 287,494,962,000 | 5.775554477

2024 | 1,860,408,316,000 |  313,474,681,000 | 5.934796106

20 | BNBA | 2022 | 5,134,517,792.,869 | 3,076,773,997,530 | 1.668799137
o 2023 | 4,869,599,435,614 | 3,121,955,070,819 | 1.559791645
o 2024 | 4,990,819,547,011 | 3,185,106,042,969 | 1.56692414
1,21 | BNGA | 2022 261,478,036,000 45,276,263,000 | 5.775168238
+ 2023 285,031,862,000 49,337,371,000 | 5.777200046
2024 307,024,183,000 53,196,327,000 | 5.771529734
122 | BNIl | 2022 131,279,968,000 29,533,950,000 | 4.445052829
3 2023 141,007,036,000 30,796,034,000 | 4.578740107
2024 165,971,431,000 31,208,391,000 | 5.318166367
4.23 | BNLI | 2022 217,495,182,000 37,617,289,000 | 5.781787784
2023 217,451,825,000 39,992,322,000 | 5.437339322
ik 2024 | 216,464,321,000 | 42,603,182,000 | 5.080942569
g4 24| BRIS | 2022 73,655,791,000 33,505,610,000 | 2.198312193
2023 87,222,911,000 38,739,121,000 | 2.25154595
] 2024 105,647,971,000 45,041,572,000 | 2.345565803
25| BSIM | 2022 33,547,181,000 7,285,008,000 | 4.60496145
2023 37,788,908,000 7,826,768,000 | 4.828162531

2024 40,099,290,000 8,599,622,000 | 4.662913091
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gg { 26 | BSWD | 2022 | 2,727,803,735,018 | 3,332,242,148,671 | 0.818609097
ag K 2023 | 2,750,121,056,629 | 3,378,441,004,326 | 0.814020743
5 E%: 5 2024 | 3.357,793,603,202 | 3,457,363,152,063 | 0.971200726
= 3 b 27 | BTPN | 2022 159,913,419,000 39,413,024,000 | 4.057375019
= é 3 2023 150,244,468.,000 41,283,104,000 | 3.639369462
%g == 2024 176,751,036,000 54,746,039,000 | 3.228563002
59 28| BTPS | 2022 59,107,200,000 8,407,995,000 | 7.029880489
s 2 2023 57,374,130,000 8,777,133,000 | 6.536773454
§£ b 2024 68,316,340,000 9,316,594,000 | 7.332759161
= 29| BVIC | 2022 |22,231,537,644,000 | 37,004,634,810,000 | 0.600777112
= 23 2023 | 25,799.455,411,000 | 38,247,850,100,000 | 0.674533479
g 1 2024 | 27,112,529,594,000 | 39,334,596,580,000 | 0.689279463
; 3 30 | DNAR | 2022 | 25.861,101,195,248 | 3,552,359,647,012 | 7.279978314
3 2023 | 26,966,396,036,077 | 3,584,485,518,328 | 7.523086897
;- 2024 | 32,115,759,385,788 | 3,635,681,966,722 | 8.83348975
= 31| INPC | 2022 21,433,263,000 4,004,370,000 | 5.352468179
s 2023 21,932,578,000 4,171,033,000 | 5.258308433
= 2024 25,786,697,000 4,339,696,000 | 5.942051471
g 32 | MASB | 2022 | 17,853,215,580,512 | 3,418,111,613,917 | 5.223122471
3 2023 | 23,703,995,670,795 | 3,682,511,096,003 | 6.436910861
i 2024 | 24,994,807,941,220 | 3,894,721,941,916 | 6.417610375
s 33 | MAYA | 2022 121,526,152,000 13,856,660,000 | 8.770234097
= 0 2023 125,621,379,000 15,867,617,000 | 7.916839624
< 4 2024 133,244,905,000 16,939,270,000 | 7.866035845
§ .34 | MCOR | 2022 18,823,716,000 6.199.237,000 | 3.036456906
S + 2023 21,311,389,000 6,540,557,000 | 3.258344664
g 2024 26,703,665,000 6,841,796,000 | 3.903019763
3 1. 35 | MEGA | 2022 121,116,769,000 20,633,680,000 | 5.869857873
- 3 2023 110,294,148,000 21,755,443,000 | 5.069726597
2024 113,733,293,000 21,182,201,000 | 5.369285892

436 | NIPS | 2022 204,287,525,000 34,211,035,000 | 5.97139271

2024 212,436,871,000 37,320,268,000 | 5.69226542

ik 2025 | 240,316,858,000 | 40,691,379,000 | 5.90584207

§_ 37 | NOBU | 2022 10,243,766,000 1,872,600,000 | 5.470343907

2023 23,287,337,000 3,335,015,000 | 6.982678339

. 2024 19,676,968,000 3,648,833,000 | 5.392674315

38 | PNBN | 2022 151,844,644,000 50,716,094,000 | 2.994012985

2023 158,149,035,000 53,312,485,000 | 2.966454012

2024 176,226,996,000 56,069,616,000 | 3.143003441
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o 39| PNBS | 2022 | 2,015,192,067,000 | 2,505,404,019,000 | 0.804338163
_ 2023 | 4,006,194,550,000 | 2,788,522,923,000 | 1.436672626
= 2024 | 2,282,936,871,000 | 2.852.256,529,000 | 0.800396755
o) 40 | SDRA | 2022 41,568,671,000 9,930,753,000 | 4.185852875
2023 44.,549,099,000 10,273,082,000 | 4.336488213
= 2024 44.,951,650,000 13,781,185,000 | 3.261813117
=
— Lampiran 5. Tabulasi Data Ukuran Perusahaan (X2)
? No | kode | Tahun Total Aset Ukuran Perusahaan
2| 1| AGRO | 2022 13,898,775,065,000 30.26282183
o 2023 12,440,642,239,000 30.15198983
& 2024 13,128,920,167,000 30.20583856
2| 2| AGRS | 2022 18,304,907,000,000 30.53819028
2023 19,377,403,000,000 30.59512871
2024 20,061,619,000,000 30.6298296
3| ARTO | 2022 16,965,295,000,000 30.4621909
2023 21,295,840,000,000 30.68953286
2024 28,542,712,000,000 30.98242275
4 | BABP | 2022 16,862,363,000,000 30.45610521
2023 18,147,378,000,000 30.5295472
2024 20,871,409,000,000 30.66940135
5| BACA | 2022 20,628,501,000,000 30.65769478
o 2023 19,259,187,000,000 30.58900931
8y 2024 22,591,205,000,000 30.74858179
© | 6| BBCA | 2022 |1314,731,674,000,000 34.81240899
;:.j 2023 | 1,408,107,010,000,000 34.88102265
5 2024 | 1,449,301,328,000,000 34.90985799
~ | 7| BBHI | 2022 11,058,956,402,885 30.03426175
& 2023 12,750,434,573,380 30.17658647
3 2024 13,984,013,771,497 30.26893592
= | 8|BBMD | 2022 16,583,990,927,531 30.43945894
) 2023 16,054,823,605,763 30.40703046
o 2024 16,577,960,829,786 30.43909527
@ | 9| BBNI | 2022 | 1,029,836,868,000,000 34.5681768
= 2023 | 1,086,663,986,000,000 34.62188883
2024 | 1,129,805,637,000,000 34.66082201
5 10| BBRI | 2022 | 1,865,639,010,000,000 35.16238002
- 2023 | 1,965,007,030,000,000 35.21427222
? 2024 | 1,992,983,447,000,000 35.22840913
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11| BBSI | 2022 3,313,589,745,696 28.82905323
2023 3,638,412,543,437 28.92256859
2024 6,651,447,899,693 29.52585568
12 | BBTN | 2022 402,148,312,000 26.72008679
2023 438,749,736,000 26.80719501
2024 469,614,502,000 26.87517799
13| BCIC | 2022 33,617,390,000,000 31.14606461
2023 39,234,312,000,000 31.30057279
2024 40,258,696,000,000 31.32634715
14 | BDMN | 2022 197,729,688,000 26.01016672
2023 221,304,532,000 26.12280556
2024 242,334,540,000 26.21358501
15 | BGTG | 2022 8,968,132,000,000 29.82469852
2023 9,402,309,000,000 29.87197641
2024 10,358,250,000,000 29.96880442
16 | BINA | 2022 20,552,736,000,000 30.65401519
2023 24,384,580,000,000 30.82497208
2024 30,436,734,000,000 31.04667135
17| BIJIBR | 2022 1,812,412,910,000 28.22568017
2023 1,882,954,880,000 28.2638634
2024 2,199,606,930,000 28.41929979
18 | BJTM | 2022 103,031,367,000,000 32.26605459
2023 103,854,773,000,000 32.27401463
2024 118,142,127,000,000 32.40290948
19| BMRI | 2022 | 1,992,544,687,000,000 35.22818895
2023 | 2,174,219,449,000,000 35.31544612
2024 | 2,427,223,262,000,000 35.42552431
20 | BNBA | 2022 8,211,291,790,399 29.73653137
2023 7,991,554,506,433 29.70940641
2024 8,175,925,589,980 29.73221505
21 | BNGA | 2022 306,754,299,000 26.44931294
2023 334,369,233,000 26.53551171
2024 360,220,510,000 26.60998221
22 | BNII 2022 160,813,918,000 25.80351374
2023 171,803,070,000 25.86961472
2024 197,179,822,000 26.00738195
23 | BNLI | 2022 255,112,471,000 26.26497035
2023 257,444,147,000 26.27406863
2024 259,067,503,000 26.28035449
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24 | BRIS | 2022 305,727,438,000 26.44595982
2023 353,624,124,000 26.59150039
2024 408,613,432,000 26.73603539
25| BSIM | 2022 4,735,060,100,000 29.18601554
2023 5,263,499,600,000 29.29181724
2024 5,562,443,300,000 29.34705857
26 | BSWD | 2022 6,060,045,883,689 29.43273849
2023 6,128,562,060,955 29.44398126
2024 6,815,156,755,265 29.55017018
27| BTPN | 2022 209,169,704,000 26.06641174
2023 201,448,392,000 26.02879907
2024 241,096,427,000 26.2084628
28 | BTPS | 2022 211,619,760,000,000 32.9858122
2023 214,353,660,000,000 32.99864838
2024 217,475,800,000,000 33.0131087
29 | BVIC | 2022 25,932,001,125,000 30.88649889
2023 29,624,240,421,000 31.01961408
2024 31,045,989,252,000 31.06649075
30 | DNAR | 2022 10,183,411,235,537 29.95178116
2023 11,075,151,083,905 30.03572507
2024 11,870,492,065,642 30.10507678
31| INPC | 2022 25,437,633,000,000 30.86725081
2023 26,103,611,000,000 30.89309477
2024 30,126,393,000,000 31.03642275
32 | MASB | 2022 21,271,327,194,429 30.68838114
2023 27,386,506,766,798 30.94107155
2024 28,889,529,883,136 30.99450036
33 | MAYA | 2022 135,382,812,000,000 32.53912753
2023 141,488,996,000,000 32.58324306
2024 150,184,175,000,000 32.64288349
34 | MCOR | 2022 25,022,953,000,000 30.85081464
2023 27,851,946,000,000 30.95792395
2024 33,545,461,000,000 31.14392268
35 | MEGA | 2022 141,750,449,000,000 32.58508923
2023 132,049,591,000,000 32.51419866
2024 134,915,494,000,000 32.53566973
36 | NIPS 2022 238,498,560,000 26.19762911
2023 249,757,139,000 26.24375484
2024 281,008,237,000 26.36164982
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37 | NOBU | 2022 221,163,660,000,000 33.02992409
2023 266,223,520,000,000 33.21535737
2024 333,258,010,000,000 33.43993811
38 | PNBN | 2022 2,124,318,810,000 28.38447231
2023 2,220,100,500,000 28.42857358
2024 2,439,585,750,000 28.52284937
39 | PNBS | 2022 14,791,738,012,000 30.3250899
2023 17,343,246,865,000 30.48422432
2024 16,797,156,107,000 30.45223071
40 | SDRA | 2022 51,499,424,000,000 31.57259174
2023 54,822,181,000,000 31.63511599
2024 58,732,835,000,000 31.70402006

nNelry e)Ysng NN Yijtw eydio ye

Lampiran 6. Tabulasi Data Likuiditas (X3)

No | kode | Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR
1 | AGRO | 2022 6,445,103,990,000 | 10,090,656,983,000 | 0.638719957
2023 5,994,670,849,000 | 8,644,456,941,000 | 0.693469918
2024 6,079,736,363,000 | 9,300,652,053,000 | 0.653689261
2| AGRS | 2022 7,849,119,000,000 | 13,067,750,000,000 | 0.600648084
2023 9,161,283,000,000 | 13,786,123,000,000 | 0.664529324
2024 | 11,507,111,000,000 | 14,199,461,000,000 | 0.81039069
3 | AGRO | 2022 15,489,394,000 8,026,202,000 | 1.929853497
¢ 2023 19,286,162,000 12,604,861,000 | 1.530057491
o 2024 26,011,299,000 19,546,450,000 | 1.330742871
1 4] BABP | 2022 | 11,093,279,000,000 | 13,821,000,000,000 | 0.802639389
e 2023 | 10,184,826,000,000 | 14,205,273,000,000 | 0.716975028
g 2024 | 10,101,983,000,000 | 16,419,207,000,000 | 0.615254013
4 5| BACA | 2022 | 10,867,226,000,000 | 16,739,501,000,000 | 0.649196532
C” 2023 | 17,810,882,000,000 | 15,456,404,000,000 | 1.152330257
2024 | 21,396,730,000,000 | 15,718,213,000,000 | 1.361269885
1 6| BBCA | 2022 1,265,087,393,000 | 210,778,720,200 6.00196923
2023 | 1,346,742,600,000 | 222,729.261,600 | 6.046545435
9 2024 1,389,086,609,000 | 227,014,449,400 | 6.118934776
¢ 7| BBHI | 2022 | 10,778,827,332,218 | 4,565,043,838,544 | 2.361166226
+ 2023 | 12,465,454,777,826 | 5,760,179,235,396 | 2.164074114
2024 | 13,533,626,754,509 | 6,632,339,632,186 | 2.040550922
4 8| BBMD | 2022 | 15,893,874,537,637 | 11,756,107,811,319 | 1.351967402
: 2023 | 15,346,150,390,318 | 10,979,936,752,861 | 1.397653806
i 2024 | 15,824,356,041,332 | 11,346,180,542,160 | 1.394685726
9| BBNI | 2022 740,629,455,000 801,153,281,000 | 0.924454125

nery wisey




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

3,

\

1VId VASNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

:\n/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=/

o 2023 796,499,088,000 843.,856,307,000 | 0.943879996
1 2024 889,934,397,000 | 853,020,620,000 | 1.043274191
<5 10 | BBRI | 2022 | 1,749,383,008,000 340,783,008,500 | 5.133422044
"y 2023 | 1,836,581,689,000 |  286,741,560,400 | 6.405006956
3 2024 | 1,877,539,029,000 |  291,167,188,800 | 6.448319389
11 BBSL | 2022 | 3,100,394.882,291 425,039,712,358 | 7.29436519
o 2023 3,267,259,996,152 421,629,192,506 | 7.749131356
= 2024 | 5.831,999,089,923 | 3,273,245,186,094 | 1.781717763
¢h 12 | BBTN | 2022 379,776,017,000 300,305,159,000 | 1.264633676
& 2023 412,839,733,000 |  325,778,662,000 | 1.267239943
7 2024 442,428,095,000 355,081,902,000 | 1.245988862
13 | BCIC | 2022 | 35533,220,000,000 | 5,989,101,500,000 | 5.932980097
Y 2023 | 38,290,402,000,000 | 5,547,458,100,000 | 6.9023328
1 2024 | 39,189,596,000,000 | 5,646,454,000,000 | 6.940567655
14 | BDMN | 2022 187.593,730,000 143,633,713,000 | 1.306056399
2023 209,279,520,000 168,260,086,000 | 1.243785885

2024 230,853,219,000 182,233,923,000 | 1.266796078

15 | BGTG | 2022 | 8,709,139,000,000 | 5,765,403,000,000 | 1.510586337
2023 | 9,095,409,000,000 | 6,059,750,000,000 | 1.500954495

2024 | 10,062,144,000,000 | 6,818,813,000,000 | 1.475644515

16 | BINA | 2022 |20,186,607,000,000 | 4,292,129,250,000 | 4.70316848
2023 | 24,072,143,000,000 | 5,183,055,750,000 | 4.644392065

o 2024 | 23,968,924,000,000 | 5,178,479,000,000 | 4.628564488
;: 17 | BJBR 2022 172,773,672,000 153,093,753,000 | 1.128548152
i 2023 178,574,283,000 158,670,745,000 | 1.125439242
A+ 2024 209,367,265,000 184,445,267,000 | 1.135118664
4 18 | BITM | 2022 101,103,388,000 89,243,475,000 | 1.132893895
i 2023 101,730,758,000 88,557,913,000 | 1.148748368
2024 115,212,609,000 87,643,518,000 | 1.314559384
1 19| BMRI | 2022 | 1,890,167,389,000 | 1,452,962,831,000 | 1.300905535
4 2023 | 2,062,309,479,000 | 1,515,002,262,000 | 1.36125835
& 2024 | 2,311,451,439,000 | 1,664,532,980,000 | 1.388648628
20 | BNBA | 2022 | 7,276,208,849,420 | 5,018,377,556,271 |  1.4499126
g 2023 | 7,061,123,995,780 | 4,751,696,081,569 | 1.486021807
T 2024 | 7,273,985,009,461 | 4,849,731,176,280 | 1.499873858
7,21 | BNGA | 2022 284,035,264,000 64,946,925,750 | 4.373344246
3 2023 312,733,294,000 70,833,912,000 |  4.4150222
¥ 2024 337,929,806,000 101,780,088,333 | 3.320195645
22 | BNII | 2022 149,141,829,000 130,480,261,000 | 1.143022154
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b 2023 159,340,670,000 140,907,585,000 | 1.13081684
i_ 2024 187,444,169,000 165,871,947,000 | 1.130053468
<5 23 | BNLI | 2022 246,541,227,000 206,007,143,000 | 1.196760575
& 2023 246,133,153,000 204,298,226,000 | 1.204773814
= 2024 248,661,638,000 203,317,154,000 | 1.223023405
E‘ 24 | BRIS 2022 294,545,599,000 71,300,010,000 | 4.13107374
Z: 2023 340,033,758,000 84,776,804,000 | 4.010929192
= 2024 389,380,150,000 99,780,141,000 | 3.902381236
z; 25| BSIM | 2022 44,728,744,000 32,806,228,000 | 1.363422336
o 2023 49,974,231,000 36,865,997,000 | 1.355564343
2 2024 53,139,338,000 39,157,503,000 | 1.357066563
726 | BSWD | 2022 5,694,204,336,588 | 26,997,348,251,110 | 0.210917172
o 2023 5,820,092,379,771 | 27,136,565,616,120 | 0.21447417
i 2024 6,527,420,261,752 | 33,219,350,795,580 | 0.196494516
27| BTPN | 2022 205,488,656,000 155,369,391,000 | 1.322581331
2023 197,419,802,000 145,364,896,000 | 1.358098189

2024 234,582,259,000 168,622,624,000 | 1.391167172

28 | BTPS | 2022 20,334,292,000 2,321,985,000 | 8.757288268
2023 20,539,318,000 2,324,194,000 | 8.837178824

2024 20,934,969,000 2,197,422,000 | 9.527058981

29 | BVIC | 2022 | 24,242,043,802,000 | 22,030,400,442,000 | 1.10039052
2023 | 28,387,737,242,000 | 25,566,160,362,000 | 1.110363732

o 2024 | 29,956,337,462,000 | 26,843,474,140,000 | 1.115963504
?;: 30 | DNAR | 2022 9,842,616,485,228 | 1,640,998,882,002 | 5.997942225
1 2023 | 10,726,149,728,323 | 1,858,161,658,048 | 5.772452403
+ 2024 | 11,550,768,420,077 | 2,045,621,154,255 | 5.646582407
; 31| INPC 2022 21,210,152,000 207,375,990,000 | 0.102278726
;; 2023 22,360,721,000 212,356,960,000 | 0.105297801
=3 2024 26,581,194,000 251,751,000,000 | 0.105585257
4 32| MASB | 2022 | 20,753,748,035,097 | 17,699,808,937,894 | 1.172540795
- 2023 | 26,775,048,570,817 | 23,433,136,568,324 | 1.142614796
< 2024 | 28,001,367,680,970 | 24,747,245,777,070 | 1.131494306
:* 33 | MAYA | 2022 125,698,314,000 32,877,040,000 | 3.823285612
Eh 2023 134,833,722,000 25,264,354,000 | 5.336915482
F:': 2024 133,407,485,000 26,128,286,400 | 5.10586431
34 | MCOR | 2022 23,890,343,000 18,110,133,000 | 1.319169937
> 2023 26,594,156,000 20,549,927,000 | 1.294124111
Eh 2024 32,251,658,000 26,403,335,000 | 1.221499405
35| MEGA | 2022 131,674,575,000 120,124,481,000 | 1.096151042
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4 2023 122,224,038,000 | 109,163,511,000 | 1.119641874
1 2024 125,115,737,000 | 112,968,792,000 | 1.107524784
436 | NIPS | 2022 | 230,192,321,000 |  196,055,583,000 | 1.174117653
2024 | 240,020,804,000 |  205,946,907,000 | 1.165449909
2025 | 272,808,106,000 |  232,158,855,000 | 1.1750924
37| NOBU | 2022 21,161,229,000 6,941,080,400 | 3.048693832
il 2023 24,504,970,000 6,996,754,000 | 3.502334082
" 2024 30,939,332,000 6,429,248,000 | 4.812278512
38 [ PNBN | 2022 194,906,134,000 | 146,341,828,000 | 1.331855264
G 2023 | 203,403,039,000 |  152,141,983,000 | 1.336929064
- 2024 | 225,374,901,000 |  172,819,367,000 | 1304106738
539 | PNBS | 2022 | 13,871,949,027,000 | 15,165,028,620,000 | 0.914732796
3 2023 | 15,840,162,501,000 | 26,021,244,600,000 | 0.608739618
1 2024 | 15,235,507,311,000 | 18,450,932,140,000 | 0.825731036
40 | SDRA | 2022 48,842,269,000 | 29,284,913,000 | 1.667830429

2023 52,228,151,000 | 32,086,962,000 | 1.627706325

2024 55,716,398,000 | 33,082,146,000 | 1.684183305

Lampiran 7. Tabulasi Data Pertumbuhan Aset (X4)

No | Kode | Tahun Total Aset t Total Aset t-1 Pertl;nsl(le)tuhan
1 | AGRO | 2022 13,898,775,065,000 16,866,522,655,000 -0.175954917
i 2023 12,440,642.239.000 13,898,775,065,000 -0.104910887
= 2024 13,128,920,167,000 12,440,642,239,000 0.055324951
2| AGRS | 2022 18,304,907,000,000 14,286,910,000,000 0.281236251
"" 2023 19,377,403,000,000 18,304,907,000,000 0.058590628
=% 2024 20,061,619,000,000 19,377,403,000,000 0.035309995
3| ARTO | 2022 16,965,295,000,000 12,312,422,000,000 0.377900709
5 2023 21,295,840,000,000 16,965,295,000,000 0.255259045
o 2024 28,542,712,000,000 21,295,840,000,000 0.340295194
4.| BABP | 2022 16,862,363,000,000 14,015,360,000,000 0.20313449
i 2023 18,147,378,000,000 16,862,363,000,000 0.076206105
= 2024 20,871,409,000,000 18,147,378,000,000 0.150106037
5§ BACA | 2022 20,628,501,000,000 22,325,883,000,000 -0.076027542
& 2023 19,259,187,000,000 20,628,501,000,000 -0.066379714
= 2024 22,591,205,000,000 19,259,187,000,000 0.173009276
6 | BBCA | 2022 | 1,314,731,674,000,000 | 1,028,344,680,000,000 0.278493194
- 2023 | 1,408,107,010,000,000 | 1,314,731,674,000,000 0.071022352
S 2024 | 1,449,301,328,000,000 | 1,408,107,010,000,000 0.029255105
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| BBHI | 2022 11,058,956,402,885 4,649,357,148,732 137859903
N 2023 12,750,434,573,380 11,058,956,402,885 0.152950976
=y 2024 13,984,013,771,497 12,750,434,573,380 0.096748012
& | BBMD | 2022 16,583,990,927,531 13,983,152,301,240 0.185998019
3 2023 16,054,823,605,763 16,583,990,927,531 -0.031908322
= 2024 16,577,960,829,786 | 16,054,823,605,763 0.032584427
2 BBNI | 2022 | 1,029,836,868,000,000 | 964,837,692,000,000 0.06736799
= 2023 | 1,086,663,986,000,000 | 1,029,836,868,000,000 0.055180699
o 2024 | 1,129,805,637,000,000 | 1,086,663,986,000,000 0.039701004
10| BBRI | 2022 | 1,865,639,010,000,000 | 1,678,097,734,000,000 0.111758256
2 2023 | 1,965,007,030,000,000 | 1,865,639,010,000,000 0.05326219
+ 2024 | 1,992,983,447,000,000 | 1,965,007,030,000,000 0.014237311
11| BBSI | 2022 3,313,589,745,696 2,477,550,078,760 0.337446122
- 2023 3,638,412,543,437 3,313,589,745,696 0.098027463

2024 6,651,447,899,693 3,638,412,543,437 0.82811812
12| BBTN | 2022 402,148,312,000 371,868,311,000 0.081426677

2023 438,749,736,000 402,148,312,000 0.09101474

2024 469,614,502,000 438,749,736,000 0.070347087
13| BCIC | 2022 33,617,390,000,000 21,317,575,000,000 0.576980027

2023 39,234,312,000,000 33,617,390,000,000 0.167083822

2024 40,258,696,000,000 39,234,312,000,000 0.026109391
14 | BDMN | 2022 197,729,688,000 192,207,461,000 0.028730555
o 2023 221,304,532,000 197,729,688,000 0.11922764
Y 2024 242,334,540,000 221,304,532,000 0.095027462
I5 | BGTG | 2022 8,968,132,000,000 8,575,950,000,000 0.045730444
= 2023 9,402,309,000,000 8,968,132,000,000 0.048413315
= 2024 10,358,250,000,000 9,402,309,000,000 0.101670877
16 | BINA | 2022 20,552,736,000,000 15,055,850,000,000 0.365099679
= 2023 24,384,580,000,000 20,552,736,000,000 0.186439606
a 2024 30,436,734,000,000 24,384,580,000,000 0.24819595
17 | BIBR | 2022 1,812,412,910,000 158,356,097,000 10.4451729
< 2023 1,882,954,880,000 1,812,412,910,000 0.038921578
= 2024 2,199,606,930,000 1,882,954,880,000 0.168167625
18| BITM | 2022 | 103,031,367,000,000 | 100,723,330,000,000 0.022914622
= 2023 103,854,773,000,000 |  103,031,367,000,000 0.007991799
= 2024 | 118,142,127,000,000 |  103,854,773,000,000 0.137570509
19| BMRI | 2022 | 1,992,544,687,000,000 | 1,525,611,128,000,000 0.306063289
= 2023 | 2,174,219,449,000,000 | 1,992,544,687,000,000 0.091177259
A 2024 | 2,427,223,262,000,000 | 2,174,219,449,000,000 0.116365353
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20 | BNBA | 2022 8,211,291,790,399 8,664,310,151,340 -0.052285566
: 2023 7,991,554,506,433 8,211,291,790,399 -0.026760379
o) 2024 8,175,925,589,980 7,991,554,506,433 0.023070741
21 | BNGA | 2022 306,754,299,000 210,786,960,000 0.455281195
= 2023 334,369,233,000 306,754,299,000 0.090022973
= 2024 360,220,510,000 334,369,233,000 0.077313564
22| BNII | 2022 160,813,918,000 168,712,977,000 -0.046819511
> 2023 171,803,070,000 160,813,918,000 0.068334583
W 2024 197,179,822,000 171,803,070,000 0.147708373
23 | BNLI | 2022 255,112,471,000 234,379,042,000 0.088461105
= 2023 257,444,147,000 255,112,471,000 0.009139796
55 2024 259,067,503,000 257,444,147,000 0.006305663
24 | BRIS | 2022 305,727,438,000 265,289,081,000 0.152431291
= 2023 353,624,124,000 305,727,438,000 0.156664663

2024 408,613,432,000 353,624,124,000 0.15550214
25 | BSIM | 2022 4,735,060,100,000 52,671,981,000,000 -0.910102867

2023 5,263,499,600,000 4,735,060,100,000 0.111601435

2024 5,562,443,300,000 5,263,499,600,000 0.056795616
26 | BSWD | 2022 6,060,045,883,689 5,555,493,556,351 0.090820432

2023 6,128,562,060,955 6,060,045,883,689 0.011306214

2024 6,815,156,755,265 6,128,562,060,955 0.11203194
27 | BTPN | 2022 209,169,704,000 191,917,794,000 0.089892186
& 2023 201,448,392,000 209,169,704,000 -0.036914103
& 2024 241,096,427,000 201,448,392,000 0.19681485
28 | BTPS | 2022 211,619,760,000,000 |  165,438,560,000,000 0.279144112
= 2023 214,353,660,000,000 | 211,619,760,000,000 0.012918926
= 2024 217,475,800,000,000 |  214,353,660,000,000 0.014565368
29| BVIC | 2022 25,932,001,125,000 24,947,143,045,000 0.03947779
= 2023 29,624,240,421,000 25,932,001,125,000 0.14238158
‘1 2024 31,045,989,252,000 29,624,240,421,000 0.047992752
30.| DNAR | 2022 10,183,411,235,537 7,721,344,206,381 0.318865079
f 2023 11,075,151,083,905 10,183,411,235,537 0.087567891
i 2024 | 11,870,492,065,642 |  11,075,151,083,905 0.071813104
3{:}? INPC | 2022 25,437,633,000,000 | 26,127,820,000,000 -0.02641579
Y 2023 26,103,611,000,000 25,437,633,000,000 0.026180816
% 2024 30,126,393,000,000 26,103,611,000,000 0.154108257
352 MASB | 2022 21,271,327,194,429 23,203,123,481,350 -0.083255872
= 2023 27,386,506,766,798 21,271,327,194,429 0.287484627
~ 2024 28,889,529,883,136 27,386,506,766,798 0.054881885
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335 MAYA | 2022 135,382,812,000,000 100,104,185,000,000 0.352419102
j; 2023 141,488,996,000,000 135,382,812,000,000 0.045103096
vel 2024 150,184,175,000,000 141,488,996,000,000 0.061454807
34 | MCOR | 2022 25,022,953,000,000 26,194,548,000,000 -0.044726674
3 2023 27,851,946,000,000 25,022,953,000,000 0.113055921
— 2024 33,545,461,000,000 27,851,946,000,000 0.204420725
35| MEGA | 2022 141,750,449,000,000 132,879,390,000,000 0.066760233
= 2023 132,049,591,000,000 141,750,449,000,000 -0.068436171
w 2024 134,915,494,000,000 132,049,591,000,000 0.021703233
36 | NIPS | 2022 238,498,560,000 214,395,608,000 0.112422788
= 2023 249,757,139,000 238,498,560,000 0.047206067
py 2024 281,008,237,000 249,757,139,000 0.125125945
37 | NOBU | 2022 221,163,660,000,000 127,426,430,000,000 0.735618427
= 2023 266,223,520,000,000 | 221,163,660,000,000 0.203739891
2024 333,258,010,000,000 | 266,223,520,000,000 0.251797775
38 | PNBN | 2022 2,124,318,810,000 204,462,542,000 9.389770122
2023 2,220,100,500,000 2,124,318,810,000 0.04508819
2024 2,439,585,750,000 2,220,100,500,000 0.098862754
39 | PNBS | 2022 14,791,738,012,000 14,426,004,879,000 0.025352351
2023 17,343,246,865,000 14,791,738,012,000 0.172495541
2024 16,797,156,107,000 17,343,246,865,000 -0.031487227
40 | SDRA | 2022 51,499,424,000,000 43,801,571,000,000 0.175743765
w 2023 54,822,181,000,000 51,499,424,000,000 0.064520275
?}: 2024 58,732,835,000,000 54,822,181,000,000 0.071333426
3 Lampiran 8. Tabulasi Data Risiko Operasional (X5)
j'fjo Kode | Tahun | Beban Operasional | Pendapatan Operasional | BOPO
~1| AGRO | 2022 1,166,577,984 1,276,266,605 0.914
E 2023 777,403,162 901,395,238 0.862
® 2024 1,049,554,255 1,101,930,227 0.952
2| AGRS | 2022 800,782 893,700 0.896
= 2023 1,181,497 1,358,093 0.870
v 2024 1,234,858 1,470,164 0.840
=3 | ARTO | 2022 1,565,769 1,578,488 0.992
= 2023 1,985,163 2,071,957 0.958
= 2024 2,163,092 2,343,702 0.923
:34 BABP | 2022 1,115,054 1,293,275 0.862
; 2023 1,304,585 1,430,385 0.912
v 2024 1,363,559 1,507,310 0.905
E
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=5 BACA | 2022 869,341 921,314 0.944
2 2023 808,521 953,957 0.848
= 2024 807,250 958,388 0.842
~6 | BBCA | 2022 45,260,966 95,727,999 0.473
- 2023 50,827,711 112,214,325 0.453
= 2024 52,620,981 120,838,831 0.435
=7 | BBHI | 2022 544,588,705,805 901,191,875,737 0.604
= 2023 875,956,913,329 1,451,517,959,295 0.603
= 2024 | 1,217,494,409,040 1,816,317,322,699 0.670
7’8 | BBMD | 2022 746,023,609,407 1,414,882,475,934 0.527
ol 2023 817,763,062,529 1,351,553,694,407 0.605
o 2024 837,172,568,578 1,358,210,073,992 0.616
39 BBNI | 2022 56,581,158 79,480,013 0.712
c 2023 62,363,863 88,137,199 0.708
2024 69,019,419 95,635,332 0.722
10 | BBRI | 2022 116,829,382 208,114,611 0.561
2023 135,175,503 241,683,520 0.559
2024 163,324,503 280,076,684 0.583
11| BBSI | 2022 67,490,199,011 164,210,416,754 0.411
2023 266,205,418,971 438,169,252,553 0.608
2024 926,419,485,557 1,094,367,933,405 0.847
12| BBTN | 2022 24,366,342 28,183,295 0.865
2023 27,633,809 32,173,538 0.859
= 2024 30,292,993 34,117,706 0.888
A3 | BCIC | 2022 2,232,860 2,278,045 0.980
@ 2023 2,756,198 2,781,070 0.991
= 2024 3,340,356 3,438,749 0.971
4 | BDMN | 2022 16,732,209 21,323,577 0.785
G 2023 19,689,019 24,470,525 0.805
= 2024 23,175,197 27,415,506 0.845
15 | BGTG | 2022 412,962 476,635 0.866
Z 2023 513,779 644,640 0.797
o 2024 530,344 784,404 0.676
@6 | BINA | 2022 1,000,130 1,202,983 0.831
= 2023 1,518,311 1,785,842 0.850
= 2024 1,829,742 1,937,205 0.945
7| BIBR | 2022 12,426,804 15,275,662 0.814
= 2023 14,031,739 16,180,464 0.867
- 2024 16,320,601 18,095,814 | 0.902
2
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I8 [ BIT™M | 2022 5,475,394 7,416,220 0.738
- 2023 6,150,663 8,005,704 0.768
= 2024 7,557,046 9,214,047 0.820
219 | BMRI | 2022 106,029,852 162,197,941 0.654
3 2023 113,362,500 187,832,833 0.604
= 2024 130,626,836 206,686,431 0.632
20 | BNBA | 2022 497,831,715,447 545,262,596,752 0.913
= 2023 492,102,668,187 548,594,912,189 0.897
o 2024 510,162,775,305 565,160,896,459 0.903
21 | BNGA | 2022 17,935,415 24,503,777 0.732
= 2023 19,543,757 27,739,137 0.705
2 2024 21,515,425 29,878,312 0.720
22| BNII | 2022 8,344,260 12,082,290 0.691
= 2023 9,536,003 13,924,459 0.685
2024 11,473,562 15,448,590 0.743
23| BNLI | 2022 12,007,902 14,621,915 0.821
2023 12,077,832 17,993,372 0.671
2024 12,940,182 19,073,271 0.678
24| BRIS | 2022 17,676,302 23,323,976 0.758
2023 18,864,851 26,456,209 0.713
2024 21,576,538 30,854,682 0.699
25| BSIM | 2022 5,294,001 6,591,287 0.803
& 2023 6,115,617 7,065,195 0.866
5 2024 6,057,009 7,364,059 0.823
™6 | BSWD | 2022 216,928,228,932 218,528,355,802 0.993
e 2023 307,545,785,350 367,659,869,800 0.836
5 2024 352,489,995,424 455,610,336,636 0.774
27 | BTPN | 2022 13,254,585 17,912,261 0.740
%) 2023 17,428,081 20,889,116 0.834
< 2024 22,373,038 26,477,055 0.845
28 | BTPS | 2022 3,158,984 5,439,436 0.581
< 2023 4,428,062 5,807,131 0.763
=8 2024 4,091,447 5,442,102 0.752
29 | BVIC | 2022 1,671,155,195 2,085,221,634 0.801
= 2023 1,915,685,256 2,089,756,391 0.917
= 2024 2,149,033,358 2,442,003,406 0.880
30 | DNAR | 2022 692,959,180,750 712,417,030,610 0.973
= 2023 980,162,721,693 1,017,332,011,006 0.963
A 2024 997,805,250,714 1,065,625,272,658 0.936
7~
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§ 1| INPC | 2022 1,546,087 1,609,098 0.961
Z 2023 1,610,295 1,797,371 0.896
— 2024 1,806,382 2,003,649 0.902
032 | MASB | 2022 913,262,067,388 1,326,979,137,865 0.688
3 2023 1,224,870,120,560 1,533,045,806,305 0.799
= 2024 1,557,974,102,702 1,850,947,396,520 0.842
A3 | MAYA | 2022 7,743,351 7,796,131 0.993
- 2023 8,799,590 8,853,119 0.994
o 2024 11,215,240 11,270,895 0.995
5}4 MCOR | 2022 1,220,917 1,391,571 0.877
g_ 2023 1,430,970 1,733,672 0.825
Py 2024 1,859,882 2,232,616 0.833
035 | MEGA | 2022 6,564,773 11,566,335 0.568
= 2023 8,173,084 12,505,562 0.654
2024 8,873,444 12,104,662 0.733
36 | NIPS 2022 10,364,522 14,578,699 0.711
2023 12,658,383 17,827,322 0.710
2024 15,234,441 19,667,411 0.775
37 | NOBU | 2022 1,099,344 1,233,707 0.891
2023 1,474,005 1,654,423 0.891
2024 1,991,419 2,411,580 0.826
38 | PNBN | 2022 11,828,848 15,901,781 0.744
2023 13,485,322 17,164,670 0.786
2024 13,938,113 17,641,095 0.790
91 PNBS | 2022 786,464,418 1,040,313,740 0.756
2023 1,002,972,092 1,223,301,196 0.820
2024 1,168,556,286 1,272,957,227 0.918
0 | SDRA | 2022 2,147,816 3,260,909 0.659
2023 3,102,245 4,009,529 0.774
2024 3,729,260 4,409,244 0.846
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§ Lampiran 9. Hasil Statistik Deskriptif
-
L)
= Y X1 X2 X3 X4 X5
Mean 1.463414 4.393301 30.24367 2.343639 0.280512 0.790278
Median 1.423762 4.633937 30.45915 1.331299 0.088014 0.820028
I&Ieiximum 3.154270 9.610712 35.42552 9.527059 10.44517 0.995062
Minimum 0.082457 0.600777 25.80351 0.102279 -0.910103 0.410998
Sﬁ. Dev. 0.811726 2.236857 2.573933 2.172341 1.278882 0.132346
Skewness 0.18940 0.176937 0.024027 1.478214 7.280829 -0.639145
0sis 2.014233 2.302884 2.489929 4.151670 55.64190 2.980975
wn
%}Servations 120 120 120 120 120 120
=
Q
A . . o .
= Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas
{ =
Normal
16
Series:Standardized Residuals
14 Sample 2022 2024
12 Observations 120
10 Mean -1.27e-15
8 Median -0.024813
Maximum 1.180878
6 Minimum  -1.000072
4 std. Dev. 0.482927
I I I I I Skewness  0.064284
2 Kurtosis 2.229779
o - millm i .
<] -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 Jarque-Bera 3.048852
g Probability 0.217746
S
wn
g Lampiran 11. Hasil Multikolinearitas
=
rd
1 Coefficient Uncentered Centered
E Variable Variance VIF VIF
L)
¢ C 0.407141 210.5567 NA
C X1 0.000500 6.270718 1.282378
; X2 0.000342 162.8169 1.161134
§ X3 0.000538 2.828938 1.301435
C X4 0.001208 1.062559 1.013394
I‘
g X5 0.119151 39.55446 1.070317
A
$o9]
i
=
=
x
o
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~, Lampiran 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

=

© Heteroskedasticity Test: Glejser

© Null hypothesis: Homoskedasticity

<))

-, F-statistic 1.035316 Prob. F(5,114) 0.4004

—. Obs*R-squared 5.212344 Prob. Chi-Square(5) 0.3905

—. Scaled explained SS 4481013 Prob. Chi-Square(5) 0.4824

=

=

— Lampiran 13. Hasil Uji Autokolerasi

w

c Weighted Statistics

0ot MSE 0.255003 R-squared 0.480141
Mean dependent var 0.478076 Adjusted R-squared 0.457340
S:_B dependent var 0.355156 S.E. of regression 0.261628
Sum squared resid 7.803190 F-statistic 21.05802
Durbin-Watson stat 1.584851 Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 14. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.594224 (39,75) 0.0000
Cross-section Chi-square 203.891420 39 0.0000
Lampiran 15. Hasil Uji Hausman

el
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
CE&)_ss-section random 11.998189 5 0.1348

uej[ng Jo AJISIaArun)
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©

H

ampiran 16. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

-~

)

L-agrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

A_Lt:)ernative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
— (all others) alternatives

= Test Hypothesis
= Cross-section Time Both
B%usch-Pagan 53.82195 0.427650 54.24960
(({7 (0.0000) (0.5131) (0.0000)
{_‘0
Henda 7.336345 -0.653949 4.725167
o (0.0000) (0.7434) (0.0000)
A
King-Wu 7.336345 -0.653949 0.982527
c (0.0000) (0.7434) (0.1629)
Standardized Honda 7.890275 -0.313749 0.645933
(0.0000) (0.6231) (0.2592)
Standardized King-Wu 7.890275 -0.313749 -1.162722
(0.0000) (0.6231) (0.8775)
Gourieroux, et al. - - 53.82195
(0.0000)
Lampiran 17. Hasil Uji Hipotesis
3
= Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
;: C 1.118831 0.918415 1.218220 0.2257
E- X1 0.084625 0.029769 2.842714 0.0053
[_'_ X2 0.064926 0.028984 2.240075 0.0270
-y X3 0.080877 0.030157 2.681903 0.0084
= X4 0.033853 0.021981 1.540122 0.1263
¢ X5 -2.770963 0.380875 -7.275263 0.0000
2]
3
. Lampiran 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi
wn
Y Weighted Statistics
Rdot MSE 0.255003 R-squared 0.480141
Mean dependent var 0.478076 Adjusted R-squared 0.457340
S:D. dependent var 0.355156 S.E. of regression 0.261628
Sfu@ squared resid 7.803190 F-statistic 21.05802
Durbin-Watson stat 1.584851 Prob(F-statistic) 0.000000
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



